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ABSTRAK 

Lestari, Sri. 2021. Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

Karya Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya dengan Materi 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Madrasah Aliyah pada Kurikulum K-13. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Fery 

Diantoro, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’, Materi 

Akidah Akhlak  

Seiring berkembangnya globalisasi yang ditandai dengan semakin pesatnya 

perubahan diberbagai bidang kehidupan, perubahan tersebut membawa dampak negatif 

dan positif terutama dalam pendidikan akhlak, banyaknya penyimpangan akhlak yang 

dilakukan oleh pelajar. Dalam menanganihal ini pendidik bisa menggunakan materi 

pelajaran yang ada untuk membantu pembentukan akhlak anak, seperti materi pelajaran 

akidah akhlak. Selain itu juga bisa dilakukan dengan mengkaji kitab-kitab kuno 

terdahulu salah satunya kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ Karya Syaikh Muhammad 

Syakir. Kitab yang berisi pendidikan akhlak yang harus dimiliki anak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan akhlak dalam kitab 

Washoya, metode pendidikan akhlak dalam kitab Wahoya dan relevansi pendidikan 

akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir 

dengan materi pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Madrasah Aliyah pada kurikulum k-

13. 

Peneliti menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif jenis yaitu 

dengan penelitian library research. Penelitian ini dilaksanakan dengan bertumpu pada 

data-data kepustakaan, yaitu dengan mengkaji Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

karya Syaikh Muhammad Syakir, buku akidah akhlak kelas X MA serta data-data 

sekunder lainnya yang sesuai dengan penelitian ini. 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa: (1) Pendidikan Akhlak yang 

terkandung dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟, terbagi berdasarkan: (a) 

devinisi akhlak menurut Muhammad Syakir, (b) sumber akhlak yang bersumber dari Al-

Qur‟an dan Hadis, (c) tujuan pendidikan akhlak yakni memperoleh ridho Allah, 

berkepribadian muslim, terhindar dari sifat tercela, (d) pembagian akhlak yang dilihat 

dari dua sudut pandang yakni sifat dan objek. (2) Metode pendidikan akhlak dalam kitab 

Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟, terdiri dari: metode nasihat, metode ceramah, metode 

pemberian hadiah dan hukuman, metode diskusi, metode kisah dan metode 

perumpamaan, (3) Pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

relevan dengan materi pelajaran Akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah. Materi yang 

relevan adalah sifat „iffah, syukur, sabar, hasad, takabur, adab terhadap orang tua dan 

adab terhadap guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan akhlak merupakan urutan yang paling utama dalam 

pendidikan, bahkan harus menjadi tujuan prioritas yang harus dicapai. Dalam 

dinamika kehidupan, akhlak merupakan mutiara kehidupan yang bisa 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Jika manusia tidak berakhlak 

maka hilang derajat komunikasinya sebagai makhluk Allah yang paling mulia. 

Karena manusia akan terlepas dari kendali nilai-nilai yang seharusnya dijadikan 

pedoman dan pegangan dalam kehidupan ini.
1
 Untuk itu, pendidikan akhlak 

sangat wajib diberikan kepada anak sejak dini melalui pendidikan yang 

disampaikan oleh kedua orangtuanya. 

Selain itu, akhlak juga merupakan Roh Islam, agama tanpa akhlak seperti 

jasad yang tidak bernyawa. Akhlak adalah nilai yang menjamin keselamatan 

manusia dari siksa api neraka. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia 

menempati tempat yang sangat penting, baik sebagai individu maupun 

masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung 

pada akhlaknya.
2
 Akhlak merupakan suatu hal yang urgen dalam kehidupan. 

Tanpa akhlak hidup manusia akan seenaknya sendiri, berbuat sesuka hatinya 

tanpa memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat. Tidak 

dapat dibantahkan lagi, bahwa akhlak merupakan pondasi awal manusia dalam 

                                                           
1
 Rois Mahfudz, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), 145. 

2
 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Aswaja Persindo. 2015), 6-7. 
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menjalani kehidupan dengan sebenar-benarnya sesuai dengan syari‟at Islam. Di 

sinilah pentingnya pendidikan akhlak diajarkan sedini mungkin supaya benar-

benar bisa melekat pada jiwa setiap insan.
3
 

Seiring berkembangnya globalisasi yang ditandai dengan semakin 

pesatnya perubahan di berbagai bidang kehidupan, perubahan ini membawa 

kemajuan maupun kegelisahan pada banyak orang termasuk para pendidik. 

Proses tranformasi tersebut tentu saja menimbulkan ketegangan dalam 

pendidikan. Salah satu hal yang menggelisahkan adalah masalah akhlak, 

pendidikan akhlak mempunyai tantangan yang cukup berat. Seperti yang telah 

terjadi pada era sekarang, berawal dari banyaknya penyimpangan akhlak yang 

dilakukan oleh pelajar. Meskipun globalisasi mempunyai tujuan positif, namun 

dampak negatif yang dikeluarkan sangat besar daripada dampak positifnya. 

Mulai dari kenakalan remaja, adab mereka kepada sesama yang mulai hilang, 

banyaknya ditemui tawuran para remaja yang masih sekolah, semua itu 

merupakan dampak dari semakin berkembangnya globalisasi. 

Adapun beberapa contoh yang peneliti temukan mengenai tindak 

kemerosotan akhlak yang terjadi pada pendidikan era sekarang antara lain: 

Empat orang remaja di Kabupaten Bone Sulawesi Selatan yang mendatangi 

rumah sakit dan mengaku sebagai pasien corona padahal hal itu hanya sebuah 

prank, selain itu ada berita yang viral saat ini  yakni sebuah vidio prank anak 

muda yang menimpa salah satu Youtuber yang seharusnya memberikan contoh 

                                                           
3
 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013), 8. 
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yang baik justru memperlihatkan prilaku tidak beretika. Dengan berpura-pura 

memberikan bingkisan yang berisi sampah dan batu yang ia bagikan di tengah 

pandemi ini.
4
 Masih banyak lagi kenakalan para remaja pada era sekarang 

seperti hilangnya adab mereka terhadap guru, terhadap pelajaran serta 

banyaknya kaum pelajar yang menggunakan obat-obat terlarang.
5
 Dalam 

kehidupan sekarang kemerosotan akhlak yang peneliti ketahui yakni banyaknya 

peserta didik tidak menaati peraturan sekolah, masih banyaknya anak-anak 

berseragam yang membolos ketika jam pelajaran sekolah, sudah hilangnya 

tradisi cium tangan orang tua ketika berangkat sekolah dan lain sebagainya. 

 Pendidik yang hebat yakni pendidik yang bisa memberikan contoh 

terbaik untuk peserta didiknya, serta sekolah yang sukses adalah sekolah yang 

dapat mencetak anak-anak yang cerdas tidak hanya dalam skill, lebih utama lagi 

yakni dalam akhlaknya. Dalam pembentukan akhlak tersebut para pendidik 

dapat melakukannya melalui  materi-materi yang ada seperti materi yang 

terdapat pada mata pelajaran akidah akhlak.. 

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang 

termuat dalam Madrasah Aliyah (MA). Dalam materi akidah akhlak ini yang 

disajikan di MA memuat materi akhlak meliputi akhlak-akhlak terpuji dan 

akhlak-akhlak tercela, seperti materi dimulai dengan ajaran tauhid dalam 

kehidupan sehari-hari, menghayati akhlak „iffah, menunjukkan sikap penolakan 

                                                           
4
 Puslidatin, Penggunaan Narkotika di Kalangan Remaja Meningkat, Artikel, (Onlein), 12 

Agustus 2019. https;//puspensos.kemsos.go.id/krisis-moral-yang-dialami-anak-muda-di-era-milenial 

Diakses tgl 11 November 2020.  
5
 Krisis Moral yang Dialami Anak Muda  di Era Milenial, Artikel PUSPENSOS, (Onlein), 

http://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/ , Diakses tgl 11 November 2020. 

http://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/
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akhlak hasad, takabur atau ujub, menghayati makna syukur, sabar, dan adab 

kepada orang tua dan guru.
6
 

Selain itu, tindak kemerosotan akhlak yang terjadi pada era sekarang 

terutama di kalangan pelajar bisa dikatakan mereka membutuhkan refrensi lain 

dalam pembelajaran akhlak. Maka dari itu, pendidik bisa menggunakan refrensi 

tambahan seperti kitab-kitab kuno pada zaman dahulu, salah satunya seperti 

yang tertera dalam kitab Washoya al-abnaa lil-abnaa‟ Karya Syeikh 

Muhammad Syakir dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pendidikan 

akhlak. Kitab ini memuat materi tentang pendidikan akhlak yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Di antara isi dari Kitab Washoya Al-

Abaa‟ lil Abnaa‟  yakni mengenai beberapa akhlak tercela dan akhlak terpuji 

serta hak kepada orang tua, kepada guru, kepada teman, dan masih banyak lagi. 

Kitab Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟  ini dapat dijadikan pedoman atau rujukan 

untuk para guru mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah. 

Kitab ini mengemas pendidikan akhlak dalam bentuk bab per bab sebanyak 20 

bab, dengan disertai uraian konsep dari tema yang dibicarakan. 

Dari latar belakang diatas maka menarik dilakukan penelitian tentang 

“Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa’ lil Abnaa’ Karya 

Syeikh Muhammad Syakir dan Relevansinya dengan Materi Pelajaran 

Akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada Kurikulum K-13”. 

 

                                                           
6
 Abdurrohim, et al, Buku Siswa Akidah Akhlak Pendekatan Saintifik Kurikulum, Jakarta: 

Kementrian Agama 2014, Viii. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari konteks penelitian di atas dapat ditemukan rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟lil 

Abnaa‟ Karya Syeikh Muhammad Syakir? 

2. Apa Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟lil 

Abnaa‟ Karya Syeikh Muhammad Syakir? 

3. Bagaiman Relevansi Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-

Abaa‟iil Abnaa‟ Karya Syeikh Muhammad Syakir dengan Materi 

Pelajaran Akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada Kurikulum K-

13? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, penulis mempunyai tujuan 

penelitian yang hendak peneliti capai, sebagai berikut: 

1. Mengetahui Pendidikan Akhlak  dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟lil 

Abnaa‟ Karya Syeikh Muhammad Syakir. 

2. Mengetahui Metode Pendidikan dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟lil 

Abnaa‟ Karya Syeikh Muhammad Syakir. 

3. Mengetahui Relevansi pendidikan akhlak dalam Kitab Washoya Al-

Abaa‟iil Abnaa‟ Karya Syeikh Muhammad Syakir dengan Materi 

Pelajaran Akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada Kurikulum K-

13. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan dan dapat dijadikan 

acuan penelitian selanjutnya, khususnya mengenai persoalan konsep 

pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟iil Abnaa‟ Karya 

Syeikh  Muhammad Syakir dengan materi akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah.  

2. Secara Praktis 

Adapun manfaat secara praktis hasil kajian ini diharapkan dapat 

bermanfaat: 

a. Bagi pelaku pendidikan antara lain guru, murid, orang tua dan 

semua orang pada umumnya. Penelitian ini bermanfaat untuk 

digunakan sebagai bahan materi dalam kegiatan pembelajaran 

baik di sekolah, rumah maupun lingkungan lain. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

pola fikir peneliti dan menambah wawasan dalam bidang 

pendidikan khususnya akhlak. 

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya plagiasi, peneliti memaparkan karya 

ilmiah yang sudah ada. Sepanjang penelusuran penulis menemukan beberapa 
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penelitian terkait pendidikan akhlak dalam kitab  Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ 

karya Syeikh Muhammad Syakir dan relevansinya dengan materi Pelajaran 

Akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada kurikulum k-13. Berikut 

beberapa hasil penelitian tersebut:  

Pertama, kripsi yang ditulis oleh Nur Aeni, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2006 yang berjudul “Konsep Pendidikan 

Akhlak Dalam Kitab “Washoya Al-Aba‟ Lil Abna‟ (Relevansinya Dengan 

Pendidikan Islam)”. Yang berisi tentang metode pendidikan pendidikan yang 

dipakai Muhammad Syakir dalam kitab washoya dan konsep pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam kitab washoya. Dari hasil penelitian tersebut di peroleh 

kesimpulan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam kitab washoya  relevan 

dengan pendidikan islam, yakni jika ditinjau dari materi yang ditawarkan 

maupun metode yang dipakai dalam menyampaikan pendidikan akhlak.
7
 

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Muhammad Zaki Fauzi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017 yang berjudul 

“Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Muhammad Syakir Al-Iskandariyah 

Dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟”, yang berisi tentang konsep dan 

metode pendidikan akhlak dalam kitab washoya, dari hasil penelitian tersebut di 

peroleh kesimpulan bahwa: konsep pendidikan akhlak dalam kitab washoya 

meliputi beberapa konsep diantaranya adalah: konsep berakhlak pada Allah dan 

RasulNya, konsep berahlak terhadap ilmu, konsep akhlak terhadap guru, konsep 

                                                           
7
 Nur Aeni, Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

(Relevansinya dengan Pendidikan Islam), (Skripsi UIN, Yogyakarta), 156-157. 
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berakhlak terhadap orang tua, konsep berakhlak pada teman, konsep berakhlak 

pada masyarakat, konsep berakhlak pada diri sendiri, dan konsep akhlak 

terhadap negara. Sedangkan metode pembelajaran dalam kitab washoya meliputi 

beberapa metode, diantarannya adalah: metode diskusi, metode menghafal, 

metode nasihat, metode pembiasaan diri, metode kisah, metode dialog, metode 

perumpamaan, dan metode targhib dan tarhib.
8
 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mochamad Tomy Prasojo, Universitas 

Islam Negeri Malik Ibrahim Malang pada tahun 2017 yang berjudul “Konsep 

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ Karya Syech 

Muhammad Syakir Al-Iskandari”. Berisi tentang dimensi akhlak yang 

terkandung dalam kitab washoya dan metode pendidikan akhlak yang telah 

diterapkan dalam kitab washoya. Dari hasil penelitian tersebut di peroleh 

kesimpulan bahwa dimensi pendidikan pada kitab washoya ada dua yang 

berkaitan dengan dimensi ilahiyah yang meliputi: taqwa, taubat, sabar, takdir, 

tawakal, syukur, mengajarkan ilmu pada orang lain, lemah lembut, saling 

menghormati, bergaul, jujur, tolong menolong, mencari ilmu. Dan dimensi 

insaniyah yang meliputi: akhlak kepada guru, akhlak kepada orang tua, akhlak 

kepada diri sendiri, akhlak kepada teman, akhlak kepada lingkungan masyarakat. 

Sedangkan metode pendidikan akhlak dalam kitab washoya meliputi: metode 

                                                           
8
 Ahmad Zaki Fauzi, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Muhammad Syakir dalam 

Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟”, (Skripsi, UIN, Jakarta), 86-87. 
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nasihat, metode pembiasaan, metode kisah dan teladan, metode dialog, metode 

perumpamaan dan perbandingan, metode targib dan tarhib.
9
 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sulkhan, Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga pada tahun 2017, yang berjudul “Konsep Pendidikan 

Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ Karya Muhammad Syakir 

Al-Iskandari”, yang berisi tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab 

washoya dan relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab washoya dengan 

konteks kekinian. Dari hasil penelitian tersebut di peroleh kesimpulan bahwa 

relevansi kitab Washoya dalam menghadapi zaman kekinian yakni dapat 

menjadi solusi dalam memperbaiki akhlak di berbagai bidang, khususnya dalam 

menghadapi karakteristik zaman sekarang atau kekinian. Dimana dalam kitab 

washoya ini menjelaskan berbagai hal akhlak mulai dari akhlak terhadap guru, 

orang tua, masyarakat dan lain sebagainya.
10

  

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Syauqi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2019, yang berjudul 

“Pendekatan Pendidikan Karakter Perspektif Syaikh Muhammad Syakir Al-

Iskandari (Kajian Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil-Abnaa‟)”, yang berisi tentang 

pendekatan pendidikan karakter dalam kitab Washoya. Dalam penelitian ini 

mengatakan bahwa pendekatan karakter menurut Syaikh Muhammad Syakir 

dalam kitab Washoya terbagi menjadi lima poin yakni: pendekatan penanaman 

                                                           
9
 Mochammad Tomy Prasojo, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 

Abnaa‟ Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari”, (UIN, Malang). 203-204. 
10

 Muhammad Sulkhan, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 

Abnaa‟ Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari”, (IAIN, Salatiga). 73-75 
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nilai, pendekatan perkembangan moral, pendekatan analisis nilai, pendekatan 

klarifikasi nilai, dan pendekatan pembelajaran berbuat. Selain pendekatan dalam 

skripsi ini juga membahas tentang konsep pendidikan karakter dalam kitab 

washoya Al-Abnaa‟ Lil- Abnaa‟ persepektif Syaikh Muhammad Syakir, yang 

membaginya menjadi tujuh poin yakni: takwa kepada Allah, hak dan kewajiban 

kepada Rasul, hak dan kewajiban terhadap orang tua dan  guru, hak kewajiban 

terhadap teman, orang lain dan lingkungan, adab terhadap ilmu, perilaku 

terhadap diri sendiri, dan akhlak tercela yang harus dijauhi.
11

 

Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian terdahulu 

yakni peneliti menekan kan pada hubungan antara materi akidah akhlak dengan 

kitab washoya Sedangkan sebelumnya hanya membahas tentang konsep 

pendidikan yang ada dalam kitab washoya saja tanpa merelevansikan dengan 

materi akidah akhlak. Hal ini bertujuan agar setelah melihat hasil penelitian 

dapat menjadi pertimbangan dan materi tambahan oleh pendidik dalam materi 

pelajaran akidah akhlak kedepannya. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini bersifat deskriptif yakni 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek penelitian pada 

saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

                                                           
11

 Muhammad Syauqi, “ Pendekatan Pendidikan Karakter Perspektif Syaikh Muhammad Syakir 

Al—Iskandari”, (UIN, Malang), 120121. 
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fenomena yang diselidikinnya.
12

 Peneliti berusaha mengkaji pendidikan 

akhlak yang terdapat dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ Karya 

Syeikh Muhammad Syakir dan kemudian merelevansikannya dengan materi 

pelajaran akidah akhlak kelas X madrasah aliyah pada kurikulum k-13. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian jenis kepustakaan (library research) yakni penelitian yang hampir 

semua penelitiannya dilakukan di perpustakaan. Penelitian ini sangat 

memerlukan banyak informasi dari peneliti terdahulu. Peneliti mempunyai 

kemungkinan untuk dapat hal baru dari penelusuran pustaka tersebut yang 

belum pernah diungkapkan oleh peneliti terdahulu.
13

 Dalam penemuan hasil 

penelitian, peneliti menggunakan sumber utama yakni kitab Washoya dan 

buku akidah akhlak kurikulum k-13 serta sumber dari buku-buku, jurnal, 

karya ilmiah lain yang relevan dalam menggali data.  

2. Data dan Sumber Data 

a. Data Penelitian 

Data adalah fakta, informasi atau keterangan. Keterangan yang 

merupakan bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan 

pemecahan masalah atau bahan untuk mengungkapkan gejala. Bahan 

baku dalam penelitian ini adalah kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

karya Syaikh Muhammad Syakir. 

 

                                                           
12

 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 54. 
13

 Restu Hartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengetahuan dan Pemetaan 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2010), 52 
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b. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam kajian ini 

merupakan sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan 

kepustakaan yang di kategorikan sebagai berikut: 

1. Sumber data primer 

Sumber primer adalah hasil-hasil penelitian atau tulisan-

tulisan karya peneliti atau teoritis yang orisinal.
14

 Dalam hal ini 

sumber data primer yang digunakan adalah: Muhammad Syakir, 

Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟, (Surabaya: Al Miftah Surabaya, 

2011) 

2. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder adalah buku-buku pendukung yang 

berkaitan dengan masalah dalam kajian. Adapun sumber data 

sekunder yang menjadi pendukung adalah: 

1) Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset. 2016 

2) Ali Hasan. Tuntutan Akhlak. Jakarta: Bulan Bintang. 1978. 

3) Damanhuri.  Akhlak Tasawuf. Banda Aceh: Yayasan Pena 

Banda Aceh. 2010. 

                                                           
14

Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996), 83 
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4) Erwin Yudi Prahara. Materi Pendidikan Agama Islam Di 

SMP/SMA. Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. 2019 

5) Hasan Basri. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: CV 

Pustaka Setia. 2017 

6) Kementrian Agama Republik Indonesia. Buku Siswa Akidah 

Akhlak Kelas X Madrasah Aliyah. Kementrian Agama RI. 

2014. 

7) Muhammed Muhammad. “Akhlak Guru dalam Pengajaran 

dan Pembelajaran Pendidikan Islam”, dalam Artikel 

Akademi 86 (2), Oktober 2016. 

8) Muhammmad Syakir. Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ 

Semarang: Toha Putra. 2011 

9) Rosihon Anwar.  Akidah Akhlak. Bandung: Pustaka Setia. 

2008 

10) Rosihon Anwar. Akhlak Tasawuf. Bandung: CV Pustaka 

Setia. 2009 

11) Sofiah Muhammad. Akhlak Guru dalam Pengajaran dan 

Pembelajaran Pendidikan Islam. dalam Artikel Akademi 86 

(2). Oktober 2016 

12) Syaiful Sagal. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: 

Alfabeta. 2013 
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13) Tim Pustaka Phonix. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Baru. Jakarta: PT Media Pustaka Phonix. 2009. 

14) Yatimen Abdullah. Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-

Qur‟an. Jakarta: Amzah, Cet 1, 2007. 

15) Yuli Yuliana. Aklhak Siswa Dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negri 23. skripsi UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 2011. 

16) Yunhar Ilyas. Kuliah Akhlak. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2007. 

3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
15

 Penelitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan. Oleh karena itu, teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah pengumpulan data literer yaitu bahan-bahan pustaka yang 

koheren dan objek pembahasan yang dimaksud.
16

 

Jadi penelitian tentang pendidikan anak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ 

lil Abnaa‟ karya Syeikh Muhammad Syakir dan relevansinya dengan materi 

pelajaran akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada kurikulum k-13, 

metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni dengan cara 

mengumpulkan data-data yang penting yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

                                                           
15

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 22. 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 

24. 
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Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah 

dengan cara: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap data hasil penelitian.
17

 

Yang terkumpul teutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, 

keselarasan dan keserasian makna dengan pembahasan. Dalam tahap ini 

data yang sudah diperoleh dari kitab Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ karya 

Syeikh Muhammad Syakir dipilih sesuai dengan sub-sub tema dalam 

bahasan. Kemudian dipilih-pilih atau diperiksa untuk menjawab rumusan 

masalah nomor satu dan dua tentang pendidikan akhlak dan metode 

pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ karya 

Syeikh Muhammad Syakir. 

b. Organizing, yaitu mengorganisir data-data yang diperoleh dengan 

kerangka yang sudah ditemukan. Dalam tahap ini data yang diperoleh 

berkaitan dengan pendidikan anak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ lil 

Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir dan relevansinnya dengan 

materi pelajaran akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada kurikulum 

k-13. 

c. Verivication, yaitu menganalisis data untuk memperoleh kesimpulan.
18

 

Penemuan hasil penelitian yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap 

hasil pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori 

                                                           
17

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT 

Rineka Cipta,2006), 112. 
18

 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), 

73.  
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dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan 

tertentu yang merupakan hasil dari rumusan masalah.
19

 

4. Teknik analisis data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan metode content 

analysis atau analisis isi. Metode content analysis merupakan analisis ilmiah 

tentang isi pesan suatu komunikasi. Analisis ini mencakup prosedur-

prosedur khusus untuk pemrosesan dalam data ilmiah dengan tujuan 

memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, dan menyajikan fakta.
20

  

Metode analisis isi dalam penelitian ini adalah deskritif analitik, yaitu 

suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data berdasarkan data yang 

telah tampak, atau sebagaimana adanya, kemudian diusahakan adanya 

analisis dan interpretasi atau penafsiran terhadap data-data tersebut.
21

 Atau 

dengan kata lain content analysis adalah menganalisis secara ilmiah tentang 

isi pesan atau komunikasi.
22

 Ini semua dilakukan hanya dengan tujuan untuk 

memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta 

yang ada.
23

 

Setelah itu, penulis akan mengumpulkan data tentang pendidikan akhlak 

dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ dan kemudian merelevansikannya 

                                                           
19

 Mustika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

70. 
20

 Klaus Krispendoff, Analisis Isi Pengantar Dan Teori Metodologi (Jakarta: Rajawali Press, 

1993), 15. 
21

 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosisal (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2007), 67. 
22

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rakesarasin, 1998), 49. 
23

 Kholid narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian ( Jakrta: Bumi Aksara, 2010), 44. 
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dengan materi pelajaran akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah pada 

kurikulum k-13. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian dan agar dapat dicerna 

secara runtut, diperlukan sebuah sistematika pembahasan. Dalam laporan 

penelitian ini, akan dibagi menjadi lima bab yang masing-masing bab terdiri dari 

sub-sub bab saling berkaitan satu sama lain. Sistematika selengkapnya sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tujuan secara 

global tentang permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi ini, 

dikemukakan pembahsan seperti: Latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil penelitian terdahulu, metode 

penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, kemudian pada bagian akhir 

membahas tentang sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah kajian teori. Pada bab ini berisi tentang pengertian 

pendidikan, akhlak yang meliputi sumber akhlak, tujuan akhlak, pembagian 

akhlak, akhlak guru dalam pembelajaran, akhlak murid dalam pembelajaran, 

kitab washoya al-abaa‟ lil-abnaa‟, dan materi pelajaran akidah akhlak kelas X 

madrasah aliyah pada kurikulum k-13. 

Bab ketiga Pada bab ketiga ini peneliti membahas tentang pendidikan 

akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ dan Metode pendidikan 
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akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad 

Syakir. 

Bab keempat adalah Analisis. Merupakan inti dari pembahasan dari 

skripsi ini yaitu berisi tentang analisis relevansi pendidikan akhlak dalam kitab 

Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir dengan materi 

pelajaran akidah akhlak kelas X madrasah aliyah pada kurikulum k-13. 

Bab kelima adalah Penutup. Berisi tentang simpulan dan dilengkapi 

dengan saran-saran. Bab ini dimaksudkan agar pembaca dan peneliti mudah 

dalam melihat inti dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan berasal dari kata didik, yang memiliki arti bina, mendapat 

awalan pen-, akhiran –an, yang maknanya sifat dari perbuatan membina atau 

melatih, atau mengajar dan mendidik itu sendiri. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran, dan semua hal yang merupakan 

bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keterampilannya.
24

 Pendidikan secara terminologis dapat diartikan sebagai 

pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan yang ditujukkan 

kepada semua anak didik secara formal maupun non formal.
25

 Pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan ruhani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
26

 

Serta membentuk anak didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki 

keterampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya di 

masyarakat.
27

 

Secara umum, pendidikan sesungguhnya dapat dipahami dalam dua 

pengertian, yaitu secara luas dan secara sempit. Pengertian pendidikan secara 

luas adalah hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi 

                                                           
24

 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 53. 
25

 Ibid,. 53. 
26

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 34. 
27

 Hasan, Filsafat Pendidikan, 53. 
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pertumbuhan individu.
28

 Sedangkan secara sempit adalah persekolahan. 

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah 

terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai 

kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan 

dan tugas sosial.
29

 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.   

B. Akhlak  

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab. Kata akhlak merupakan bentuk 

dari jamak khuluk yang memiliki arti perbuatan atau penciptaan. Dalam 

konteks agama, akhlak bermakna perangai, budi, tabiat, adab atau 

tingkah laku.
30

 Akhlak juga disebut dengan moral, dimana ia merupakan 

                                                           
28

 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar 

Pendidikan Pada Umummnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 3. 
29

 Didin Kurniadin, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip Pengelolaan Pendidikan 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, Cet. 1, 2014), 12-13. 
30

 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 116. 
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satu kali tindakan manusia yang diulang secara menerus, dan akhirnya 

menjadi adat kebiasaan yang menyatu dalam diri pelaku.
31

 

Menurut Yunahar Ilyas menjelaskan, secara etimologis akhlak 

adalah jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabi‟at.
32

 Secara istilah akhlak adalah suatu keadaan yang 

melekat pada jiwa manusia, yang melahirkan perbuatan-perbuatan yang 

mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian.
33

 

Akhlak tidak terlepas dari aqidah dan syariah. Oleh karena itu, akhlak 

merupakan pola tingkah laku yang mengakumulasi aspek keyakinan dan 

ketaatan sehingga tergambarkan dalam perilaku yang baik.
34

 

Imam Al-Ghazali dalam ihya ulumuddin menyatakan bahwa 

akhlak ialah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa dan 

mendorong perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan pikiran. Jadi, akhlak merupakan sikap yang melekat pada 

diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan 

perbuatan. Jika tindakkan spontan itu baik menurut pandangan akal dan 

agama, tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul 

                                                           
31

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur‟an (Jakarta: Amzah, Cet 1, 2007), 

21. 
32

 Yunhar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 2. 
33

 Kementrian Agama, Buku siswa Akidah Akhlak kurikulum 2013 Madrasah Aliyah kelas X  

(Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014), 31. 
34

 Damanhuri, Akhlak Tasawuf (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2010), 169. 
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karimah/akhlakul mahmudah). Sebaliknya, jika tindakan spontan itu 

jelek, disebut akhlakul madzmudah.
35

 

2. Sumber Akhlak 

Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau 

mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 

adalah Al-Qur‟an dan Sunnah, bukan akal pikiran dan pandangan 

masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan moral. 

Sangatlah jelas bahwa Al-Qur‟an dan Hadis adalah pedoman 

hidup yang menjadi dasar bagi setiap Muslim, maka teranglah keduanya 

merupakan sumber akhlak dalam ajaran Islam.
36

 

Selain Al-Qur‟an dan Sunah dijadikan sumber akhlak, keduannya 

juga digunakan sebagai alat pengukur yang menyatakan baik buruknya 

sifat seseorang. Apa yang baik menurut Al-Qur‟an dan As-Sunah itulah 

yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Begitupun sebaliknya apa yang buruk bagi keduannya maka hal itu yang 

tidak baik dan harus dijauhi.
37

 

3. Tujuan Akhlak 

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang 

                                                           
35

 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 206. 
36

 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam Di SMP/SMA, (Ponorogo: Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019), 53. 
37

 Ali Hasan, Tuntutan Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 11. 
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baik sesuai dengan ajaran Islam. Disamping itu, setiap muslim yang 

berakhlak yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut: 

a. Rida Allah SWT 

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa 

melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata 

karena mengharapkan rida Allah. 

b. Kepribadian muslim 

Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun 

kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. 

c. Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela. 

Dengan bimbingan hati yang diridhai Allah dengan keikhlasan, akan 

terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara 

kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan 

tercela.
38

 

4. Pembagian Akhlak 

Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan 

objeknya. Berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian. 

Pertama, akhlak mahmudah (akhlak terpuji), diantaranya: rida kepada 

Allah, cinta dan beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat, kitab, 

rasul, hari kiamat, takdir, taat beribadah, selalu menepati janji, 

melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, 

                                                           
38

 Anwar, Akidah Akhlak , 211-212. 
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qanaah (rela terhadap pemberiaan Allah), tawakal (berserah diri), sabar, 

syukur, tawadhu‟  (merendahkan hati) dan segala perbuatan yang baik 

menurut pandangan al-Qur‟an dan Hadis. 

Kedua, akhlak mazhmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyi‟ah 

(akhlak yang jelek). Adapun yang termasuk akhlak madzmumah adalah: 

kufur, syirik, murtad, fasik, riya‟, takabbur, mengadu domba, dengki atau 

iri, kikir, dendam, khianat, memutus silaturrahmi, putus asa, dan segala 

perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 

Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi dua: pertama, 

akhlak kepada khalik. Kedua, akhlak kepada makhluk, yang terbagi 

menjadi: 

a. Akhlak terhadap Rasulullah, 

b. Akhlak terhadap keluarga, 

c. Akhlak terhadap diri sendiri, 

d. Akhlak terhadap sesama/orang lain dan 

e. Akhlak terhadap lingkungan alam.
39

 

C. Metode Pendidikan Akhlak 

Dalam kamus bahasa indonesia, metode adalah cara yang teratur dan 

terpikirkan dengan baik-baik untuk mencapai suatu maksud, Adapun metode 

pendidikan akhlak antara lain: 
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1. Metode Keteladanan 

Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode 

pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, 

baik didalam ucapan maupun perbuatannya. Keteladanan merupakan salah 

satu metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah dan paling banyak 

pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli 

pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan 

merupakan metode yang paling berhasil. 

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang 

peniru ulung. Murid-murid cenderung meneladani gurunya dan 

menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal. 

2. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedang 

kebiasaan ialah cara bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir 

tidak disadari oleh pelakunya. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk 

membiasakan pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. 

Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Karena 

seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukan 

dengan mudah dan dengan senang hati. Bahkan sesuatu yang sudah biasa 

dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk 

dirubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan 

pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya. 
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3. Metode Memberi Nasihat 

Nasihat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatandengan tujuan 

untuk untuk menghindarkan orang dari suatu kesalahan dan menunjukkan 

kejalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Dalam metode 

nasihat ini pendidik leluasa untuk mengarahkan peserta didik kepada 

berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat. Diantaranya bisa menggunakan 

kisah-kisah Qur‟an, baik kisah nabawi maupun umat terdahulu yang banyak 

mengandung pelajaran yang dapat dipetik. 

4. Metode Motivasi dan Intimidasi 

Metode motivasi dan intimidasi dalam bahasa arab disebut dengan 

uslub al-targhib wa al-tarhib atau metode targhib dan tarhib. Targhib 

berasal dari kata kerja raggaba yang berarti menyenangi, menyukai dan 

mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi kata benda targhib yang 

mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan, 

kecintaan, dan kebahagiaan yang mendorong seseorang sehingga timbul 

harapan dan semangat untuk memperolehnya. Metode ini akan sangat 

efektif apabila dalam penyampaiannya menggunakan bahasa yang menarik 

dan meyakinkan pihak yang mendengar. 

Sedangkan tarhib berasal dari rahhaba yang berarti menakut-nakuti 

atau mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamnya sebagai akibat 

melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah. 
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5. Metode Persuasi 

Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu 

ajaran dengan kekuatan akal. Penggunaan metode ini berdasarkan 

pandangan manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya Islam 

memerintahkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya dalam 

membedakan antara yang benar dan salah atau yang baik dan yang buruk. 

Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikan Islam menandakan 

bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional dan logis kepada 

peserta didik agar mereka terhindar dari mrniru yang tidak didasarkan 

pertimbangan rasional dan pengetahuan. 

6. Metode Kisah 

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid-

murid agar mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila 

kejadian tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, 

sebaliknya apabila kejadian tersebut bertentangan dengan agama Islam 

maka harus dihindari. Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak 

kecil, bahkan sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak akan tidur. 

Apabila metode ini disampaikan oleh orang yang pandai bercerita, akan 

menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlu diingat bahwa kemampuan 

setiap murid dalam menerima pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi 
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oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, hendaknya 

setiap pendidik memiliki bahasa yang mudah dipahami oleh setiap anak.
40

 

Beberapa siasat Rasulullah kala mendidik Anak antara lain: 

a. Menasehati  

Anak hanya perlu dinasehati sehingga ia tau kesalahannya dan tak 

melakukannya lagi. Sehingga taka da istilah anak nakal. 

b. Menggantung alat pemukul di rumah 

Pemukul digantung di rumah hanya agar anak melihatnya takut 

melakukan perbuatan yang dilarang. 

c. Memperlihatkan muka masam 

Memperlihatkan muka masam untuk anak sadar akan kesalahannya 

yang membuat orang tua tak suka. 

d. Menegur dengan suara tegas 

Jika teguran bersuara rendah tak dengar, maka orang tua bisa menegur 

dengan suara agag keras memberi kesan tegas, bahwa perbuatan mereka 

bisa membahayakan. 

e. Tidak menegur 

Jika ditegur tak mempan, maka diamkan anak untuk beberapa saat 

sampai dia menyadari kesalahnnya. Sikap diam bisa dijadikan dampak 

jika anak berbuat yang dilarang. 
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f. Memberi hukuman 

Hukuman adalah cara yang paling ampuh membuat anak jera dan tidak 

mengulangi lagi perbuatannya. Namun hukuman yang diberikan jangan 

melewati batas syariat. 

Kemudian metode yang digunakan Rasulullah dalam mendidik anak 

adalah dengan mempertimbangkan usia mereka. Berikut empat tahap yang 

digunakan Rasul dalam mendidik anak menurut usia: 

a. Usia anak 0-6 tahun 

Pada usia ini, Rasulullah Saw mengajurkan memanjakan, 

mengasihi, dan menyayangi dengan adil terhadap setiap anak-anak. 

Pada masa ini tidak dibenarkan memukul jika anak melakukan 

kesalahan. Sehingga anak merasa dekat dengan orang tua hingga 

berimbas kala dewasa kelak. Di masa ini juga sudah bisa dikenalkan 

Allah, Al-qur‟an dan lainnya. 

b. Umur anak 7-14 tahun 

Di periode ini Rasulullah menganjurkan orang tua menanamkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab pada anak. Sebagaimana dijelaskan 

dalam hadits Abu Daud: “perintahkan anak-anak kamu supaya 

mendirikan shalat ketika berusia tujuh tahun dan pukullah mereka 

karena meninggalkan shalat ketika berumur sepuluh tahun dan 

asingkanlah tempat tidur diantara mereka (lelaki perempuan). Pukul itu 

pula bukanlah untuk menyiksa, Cuma sekedar untuk mengingatkan 
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mereka. Janganlah dipukul dibagian muka karena muka adalah tempat 

penghormatan seseorang. Allah Swt menciptakan sendiri muka Nabi 

Adam.” 

c. Umur anak 15-21 tahun 

Diusia ini anak sudah diharuskan melaksanakan berbagai ibadah 

dalam islam, sebagai makhluk yang sudah sempurna mengemban tugas 

dihadapan Allah, seperti harus berpuasa, membaca dan menghafal al-

quran, zikir rutin, dan lainnya. Pada fase ini orang tua mendidik anak 

sebaiknya dengan bersikap sebagai teman, mengajaknya tekun 

beribadah untuk melindungi hidupnya di dunia dan akhirat, berbincang 

dengan mereka dan mendengarkan mereka (jika ada masalah) lalu 

membantu mencarikan jalan keluar. 

Jika ada tindakan mereka yang kurang tepat, jangan menghardik, 

terutama jika berada di depan teman-temannya. Sehingga anak merasa 

nyaman meskipun dalam keadaan sulit, jadi mereka tak mencari tempat 

mengabdi atau pelarian di luar rumah. 

d. Umur anak 21 tahun ke atas 

Pada masa ini orang tua sudah bisa memberikan kepercayaan dan 

kebebasan penuh pada anak, karena setelah mengikuti pola pendidikan 

di fase kanak-kanak hingga remaja sudah benar, maka setelah dewasa 

pun mereka menjadi anak yang berjalan di jalan yang benar. 
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Apa yang diajarkan difase-fase sebelumnya telah menjadi 

benteng bagi kehidupan mereka di fase ini. Mereka pun insyaallahsudah 

bisa mengambil keputusan yang benar. Pada orang tua hanya perlu 

memantau, memberi saran, dan mendoakannya.
41

 

D. Akhlak Guru dalam Pembelajaran 

Teori akhlak guru menurut al-Ghazali boleh didapati dalam tulisanya 

ihya‟ ulummuddin sebagaimana yang ditunjukkan dalam rojak (harapan). Kajian 

ini menumpukkan kepada enam akhlak yakni: pertama, menyamakan bahwa 

akhlak seorang pendidik ialah bersifat kasih sayang dan simpati yaitu 

menyayangi murid seperti anak sendiri. Kedua, yaitu ikhlas mengajar dengan 

niat semata-mata untuk mencari keridhoan Allah SWT. Ketiga, nasihat yaitu 

guru senantiasa menasehati murid dengan memberi kata-kata yang baik. 

Keempat, mencegah kesilapan dengan berkhidmah. Teguran guru melalui kata-

kata yang mudah difahami dan disenangi murid karena jika ditegur secara keras 

akan berani menentang gurunya. Dan yang kelima, pengajaran bertahap 

mengikuti kemampuan akal murid. Guru akan meneruskan pengajaran topik 

yang lain setelah murid-murid memahami topik yang telah diajar. Yang keenam, 

beramal dengan berilmu.
42

 

E. Akhlak Murid dalam Pembelajaran 

Dalam rangka mendukung terciptannya keberhasilan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran maka murid dituntut dalam mengikuti kegiatan 
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pembelajaran dan dituntut harus memiliki akhlak yang baik. Hal ini berkaitan 

dengan tugas dan fungsinya sebagai murid. Beberapa langkah yang harus 

dilakukan oleh murid dalam belajar, yaitu: 

1. Berdoa 

2. Menguatkan niat untuk belajar 

3. Mempersiapkan perlengkapan untuk belajar 

4. Memperhatikan guru ketika menerangkan 

5. Bersungguh-sungguh dalam belajar 

6. Menghindari dari sifat dan perbuatan tercela misalnya, mengobrol atau 

bermain-main dalam belajar 

7. Melaksanakan tugas yang diberikan guru 

Begitu juga dalam menghadapi seorang guru, maka murid atau siswa pun 

harus beradab yang baik sesuai dengan kedudukannya selaku orang yang 

membutuhkan hikmah pengetahuan.
43

 

F. Kitab Washoya Al-Abaa’iil Abnaa’ Karya Syeikh Muhammad Syakir 

1. Biografi Syeikh Muhammad Syakir 

Beliau adalah seorang alim dan tokoh yang mulia. Berasal dari 

keluarga Abi „Ulayya‟ yang dikenal sebagai keluarga yang paling mulia dan 

yang paling dermawan di Kota Jurja.
44

 Beliau lahir di Jurja pada 
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pertengahan Syawal tahun 1282 H bertepatan pada tahun 1863 M. Ayahnya 

bernama Ahmad bin Abdil Qadir bin Abdul Warits.
45

  

Beliau mulai menghafal Al-Quran dan belajar dasar-dasar studinya 

di Jurja. Kemudian pergi ke Universitas Al-Azhar untuk menuntut ilmu dan 

belajar dari guru-guru besar pada masa itu. Pada tahun 1307 H beliau 

dipercayai untuk memberikan fatwa dan menduduki jabatan sebagai ketua 

Mahkamah Mudiniyyah Al-Qulyubiyyah serta menetap di sana selama tujuh 

tahun sampai beliau dipilih menjadi Qadhi (hakim) untuk negeri Sudan pada 

tahun 1317 H. Beliau adalah orang pertama yang menduduki jabatan ini dan 

orang pertama yang menetapkan hukum-hukum hakim yang syar‟i di Sudan 

di atas asas yang paling terpercaya dan paling kuat. Beliau ditunjuk sebagai 

guru bagi para ulama-ulama Iskandariyah sampai membuahkan hasil dan 

memunculkan bagi kaum muslimin orang-orang yang menunjukkan umat 

supaya dapat mengembalikan kejayaan Islam di seantero dunia. Selain itu, 

beliau juga ditunjuk sebagai wakil bagi para guru Al-Azhar, sampai beliau 

menebarkan benih-benih yang baik ketika itu, beliau menggunakan 

kesempatan dengan mendirikan Jami‟iyyah Tasni‟iyyah pada tahun 1913 M. 

Kemudian pada gilirannya beliau meninggalkan jabatannya, serta 

enggan untuk kembali kepada satu bagian pun dari jabatan-jabatan 

sebelumnya. Beliau tidak lagi berhasrat kepada sesuatu yang memikat 
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dirinya, bahkan beliau lebih mengutamakan untuk hidup dalam keadaan 

pikiran, amalan hati, dan ilmu yang bebas lepas. 

Di samping itu, beliau memiliki pemikiran-pemikiran yang benar 

pada tulisannya dan ucapan-ucapan yang membakar. Termasuk karakteristik 

beliau yaitu bahwa beliau mengokohkan agamanya, mengokohkan dirinya 

didalam aqidahnya, mengokohkan pemikirannya. Jika dilihat dari segi 

keilmuannya, beliau adalah orang yang kokoh dalam keilmuan baik secara 

naqliyah (dalil-dalil Al-Qur‟an dan As-Sunnah) maupun secara aqliyah, dan 

tidak ada yang dapat menandinginya baik dalam diskusi maupun perdebatan 

karena kedalam ilmunya yaitu dalam menegakkan argumentasi, dan karena 

kesuburan otaknya dan pemikiran-pemikirannya yang berantai, begitu juga 

karena pemikiran-pemikirannya terangkaikan di atas kaidah-kaidah mantiq 

yang shahih lagi selamat. 

Pada akhir hayatnya, beliau terbaring di rumahnya karena sakit, dan 

selalu berada di ranjangnya tatkala lumpuh menimpanya. Beliau wafat pada 

tahun 1358 H yang bertepatan pada 1939 M.
46

 

Mengenai karya beliau, banyak literatur baik dalam ensiklopedi 

maupun situs internet yang mengatakan Syaikh Muhammad syakir sebagai 

penulis yang produktif. Karya ilmiah tersebut berupa makalah dan tulisan-

tulisan singkat dari buah pemikiran beliau. Namun karya beliau yang berupa 

buku, sebatas penelusuran peneliti baru kitab Washoya ini. 
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2. Gambaran Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ adalah kitab yang berisi wasiat 

seorang guru terhadap muridnya tentang akhlak. Dalam mengungkapkan 

nasihat-nasihatnya tentang akhlak Syeikh Muhammad Syakir menempatkan 

dirinya sebagai guru yang sedang menasehati muridnya. Relasi guru dan 

murid di sini diumpamakan sebagaimana orang tuan dan anak kandunya. 

Bisa diumpamakan demikian karena orang tua kandung pasti mengharapkan 

kebaikan pada anaknya, maka dari itu seorang guru yang baik adalah guru 

yang mengharapkan kebaikan kepada anak didiknya, menyayangi 

sebagaimana anak kandung sendiri, salah satunya dengan cara 

menasehatinya dan mendoakannya. 

Kitab ini selesai dikarang oleh Syeikh Muhammad Syakir pada 

bulan Dzulqo‟idah tahun 1326 H.
47

 1907 M. Kitab ini sangat familiar dalam 

kurikulum pendidikan non formal seperti madrasah diniyah dan pesantren, 

namun tidak familiar dalam kurikulum pendidikan formal. Dalam 

pendidikan madrasah diniyah dan pesantren Washoya Al-Abnaa‟ Lil Abnaa‟, 

sangat familiar sebagai mata pelajaran khusus akhlak dan secara turun 

temurun menjadi kurikulum pendidikan akhlak dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Sehingga terkesan menjadi kurikulum warisan.  

Kitab ini di kalangan pesantren sering disebut dengan “kitab 

kuning”, yaitu salah satu kitab klasik berbahasa Arab. Berisi nasehat 
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seorang guru terhadap muridnya tentang akhlak, kitab Washoya mengemas 

pendidikan akhlak dalam bentuk bab per bab sebanyak 20 bab, dengan 

disertai uraian konsep dari tema yang dibicarakan.   

3. Sistematika Penulisan Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

Secara garis besar penulisan kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

terbagi menjadi beberapa wasiat akhlak yakni: 

Bab I nasihat guru kepada muridnya 

Bab II wasiat bertaqwa pada Allah 

Bab III hak dan kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya 

Bab IV hak dan kewajiban terhadap orang tua  

Bab V hak dan kewajiban terhadap teman 

Bab VI adab dalam menuntut ilmu 

Bab VII adab belajar, mengkaji ulang dan diskusi 

Bab VIII adab olah raga dan berjalan di jalan umum  

Bab IX adab majelis dan kuliah  

Bab X adab makan dan minum  

Bab XI adab beribadah dan masuk masjid 

Bab XII keutamaan berbuat jujur 

Bab XIII keutamaan amanah 

Bab XIV keutamaan dalam „iffah 

Bab XV keutamaan muruah (kurang menjaga kehormatan diri), syahamah 

(mencegah hawa nafsu), dan „izzatin nafsi (kemuliaan diri) 
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Bab XVI ghibah, namimah, hiqd, hasad dan takabbur 

Bab XVII keutamaan tobat, roja, khauf, sabar dengan bersyukur 

Bab XVIII keutamaan beramal dan mencari rezeki yang disertai tawakkal 

serta zuhud 

Bab XIX keutamaan ikhlas dengan niat Lillahi Ta‟ala dalam setiap amal  

Bab XX wasiat terakhir 

G. Materi Akidah Akhlak Kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum K-13 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas X 

madrasah aliyah. 

1. Semester ganjil 

a. Akidah adalah ilmu yang membicarakan segala hal yang 

berhubungan dengan rukun iman dalam Islam dengan dalil-dalil dan 

bukti-bukti yang meyakinkan.  

b. Tauhid artinya mengesakan Allah, atau meyakinkan. Tauhid artinya 

mengesakan Allah atau meyakini bahwa Allah itu esa dan tidak ada 

sekutu baginya. 

c. Akhlak terpuji 

1) „Iffah artinya menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, 

bisa diartikan juga dengan kesucian tubuh atau usaha untuk 

memelihara kesucian diri, menjaga diri dari segala tuduhan, 

fitnah, dan memelihara kehormatan. 
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2) Syaja‟ah dalam kamus bahasa arab artinya keberanian atau 

keperwiraan, yakni seseorang yang dapat bersabar terhadap 

sesuatu jika dalam jiwanya ada keberanian menerima 

musibah atau keberanian dalam mengerjakan sesuatu. Selain 

itu, syaja‟ah bukanlah semata-mata berani berkelahi di 

medan laga, melainkan suatu sikap mental seseorang, dapat 

menguasai jiwanya dan berbuat menurut semestinya. 

3) „Adalah artinya adil, menurut bahasa adil berarti al-istiqamah 

tetap dalam pendirian dalam mengikuti jalan yang benar serta 

menjauhi perbuatan yang dilarang serta kemampuan akal 

dalam menundukkan hawa nafsu. 

d. Adab kepada orang tua 

1) Hendaknya kita selalu tunduk dan patuh kepada keduanya dalam 

segala hal yang baik-baik. 

2) Kita dilarang berkata kasar, membentak misalnya berkata hus/ah 

dan kata sejenisnya. 

3) Selalu menyayangi orang tua seperti orang tua merawat kita 

diwaktu kecil. 

4) Selalu menyenangkan hati orang tua dan menghindai hal-hal 

yang tidak disenangi orang tua. 

5) Kita dilarang durhaka kepada kedua orang tua, karena itu 

termasuk dosa besar. 
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6) Senantiasa mendo‟akan, baik kepada orang tua yang masih 

hidup maupun sudah meninggal. 

e. Adab kepada guru 

1) Jika bertemu dengan guru ucapkan salam. 

2) Perhatikan ketika guru memberikan materi 

3) Tunjukkan rasa rendah hati dan hormat serta sopan santun  

4) Mentaati perintahnya selama perintah itu tidak bertentangan 

dengan ajaran agama. 

5) Senantiasa menjaga nama baik guru, tidak menceritakan aib dan 

kesalahan guru. 

6) Mengunjungi guru ketika ia sedang sakit atau mendapat 

musibah. 

7) Tetap mengakuinya sebagai guru walaupun sudah tidak 

mengajar kita lagi.
48

 

 

Gambar 1.1 Kompetensi Inti (KI), Rumusan Kompetensi Dasar 

(KD) Akidah Akhlak MA Kelas X.  

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

1.1. Meyakini kesempurnaan 

akidah islam 

                                                           
48

 Kementrian Agama Republik Indonesia. Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas X Madrasah Aliyah. 

Kementrian Agama RI. 2014. 4-102. 

 



 

40 
 

agama yang 

dianutnya. 

1.2.Meyakini ajaran tauhid 

dalam kehidupan sehari-

hari 

1.3.Menghayati akhlak islam 

dan metode peningkatan 

kualitasnya 

1.4.Menghayati nilai akhlak 

terpuji (hikmah, iffah, 

syajaah dan „adalah) 

1.5.Menunjukkan sikap 

penolakan terhadap 

akhlak tercela (hubbu ad-

dunya, hasad, 

takabur/ujub, riya) 

1.6.Menghayati makna 

syukur, qana‟ah, rida, dan 

sabar 

1.7.Menghayati adab kepada 

orang tua dan guru 

1.8.Menghayati kisah 

keteladanan nabi Yusuf 

As. 
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2. Menghayati dan 

mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, peduli 

(gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai) 

santun, responsif dan 

pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

2.1. Memiliki akidah yang 

kukuh dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.2.Terbiasa bertauhid dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.3.Terbiasa menerapkan 

metode-metode 

peningkatan kualitas 

akhlak dalam kehidupan 

2.4.Membiasakan akhlak-

akhlak (hikmah, iffah, 

syajaah dan „adalah) 

dalam kehidupan 

2.5.Menghindarkan diri dari 

sifat-sifat buruk (hubbu 

ad-dunya, hasad, 

takabur/ujub, riya) 

2.6.Terbiasa bersyukur, 

qana‟ah, rida, dan sabar 

dalam kehidupan 

2.7.Terbiasa berakhlak terpuji 

kepada orang tua dan guru 
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dalam kehidupan sehari-

hari  

2.8.Meneladani sifat-sifat 

utama Nabi Yusuf As 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

3.1. Menganalisis akidah 

islam dan metode 

peningkatan kualitasnya 

3.2.Menganalisis konsep 

tauhid dalam islam  

3.3.Menganalisis akhlak 

islam dan metode 

peningkatan kualitasnya 

3.4.Menganalisis induk-induk 

akhlak terpuji (hikmah, 

iffah, syajaah dan 

„adalah) 

3.5.Menganalisis induk-induk 

akhlak tercela (hubbu ad-

dunya, hasad, 

takabur/ujub, riya) 

3.6.Menganalisis makna 

bersyukur, qana‟ah, rida, 
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dan kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

dan sabar 

3.7.Memahami adab kepada 

orang tua dan guru 

3.8.Menganalisis kisah 

keteladanan Nabi Yusuf 

As 

 

4. Mengolah, menalar, 

dan menyaji dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait 

dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, dan mampu 

menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

4.1. Mempraktikkan metode-

metode peningkatan 

kualitas iman/ akidah 

islamiyah 

4.2.Menunjukkan contoh 

prilaku bertauhid dalam 

islam 

4.3.Mempraktikkan metode-

metode peningkatan 

kualitas akhlak dalam 

islam  

4.4.Mempraktikkan contoh 
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akhlak yang baik (hikmah, 

iffah, syajaah dan 

„adalah) 

4.5.Menunjukkan contoh-

contoh akhlak tercela 

(hubbu ad-dunya, hasad, 

takabur/ujub, riya) 

4.6.Menunjukkan contoh 

perilaku bersyukur, 

qana‟ah, rida, dan sabar 

4.7.Mensimulasikan adab 

kepada orang tua dan guru 

4.8.Menyajikan sinopsis kisah 

keteladanan Nabi Yusuf 

As 

 

2. Semester genap 

a. Asmaul husna 

1) Al-Karim artinya yang maha mulia. Allah adalah dzat yang 

maha sempurna dengan kemuliaan-Nya.  
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2) Al-Mukmin artinya yang maha memberi keamanaan. Allah 

Swt adalah satu-satunya dzat yang menjadi sumber rasa aman 

dan keamanan. 

3) Al-Wakil berarti yang maha mewakili. Dialah wakil yang 

mutlak, Dialah yang mengurusi segala sesuatu yang menjadi 

urusan hambanya, Dialah yang menyediakan segala 

kebutuhan. 

4) Al-Matin berarti yang maha kokoh. Allah adalah dzat yang 

mempunyai kekuatan yang sempurna.  

5) Al-Jami‟ berarti yang maha mengumpulkan. Allah Swt 

adalah dzat yang menghimpun manusia pada hari kiamat 

kelak. Allah pula yang mengumpulkan bagian-bagian tubuh 

manusia yang berserakan, lalu dibangkitkan kembali dari 

alam kubur. 

6) Al-„Adil berarti adil. Maksudnya Allah dzat yang maha adil. 

Keadilan Allah terhadap hambanya mencangkup segala hal 

baik urusan dunia maupun akhirat. 

7) An-Nafi berarti pemberi manfaat Allah Swt telah 

menciptakan manusia sebagai makhluk-Nya yang paling baik 

dan sempurna serta telah memberikan karunia yang membuat 

manusia menjadi makhluk yang unggul diantara makhluk 

yang lain. 
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8) Al-Basit adalah nama Allah yang menyertai bahkan tak 

terpisahkan dengan nama sebelumnya, yaitu Al-Qaabidh. Jika 

Al-Qaabidh bermakna menyempitkan maka Al-Basit 

bermakna sebaliknya yakni melapangkan. 

9) Al-Hafid yang berarti Allah maha memelihara, tiada tuhan 

melainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya). 

10) Al-Akhir berarti yang maha akhir. Allah dzat yang maha akhir 

(kekal). Akhir bagi Allah tidak ada ujung dan tanpa batas. 

Setelah semua makhluk musnah, Allah akan tetap ada dan 

tidak akan mengalami kemusnahan.  

b. Akhlak terpuji 

1) Husnudzan berarti berbaik sangka atau tidak terlalu cepat 

berburuk sangka sebelum perkaranya menjadi jelas. 

2) Raja‟ adalah menginginkan atau menantikan sesuatu yang 

disenangi. Menginginkan kebaikan yang ada disisi Allah 

Swt berupa keutamaan, ihsan dan kebaikan dunia akhirat. 

Raja‟ adalah sikap mengharap ridha, rahmat, dan 

pertolongan Allah Swt. Serta yakin hal itu dapat diraih. 

3) Taubat berarti memohon ampunan kepada Allah Swt. Atas 

segala dosa dan kesalahan. Taubat merupakan bentuk 
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pengakuan atas segala kesalahan dan pernyataan menyesal 

atas dosa-dosa yang telah dilakukan. 

c. Akhlak terpuji 

1) Licik merupakan salah satu sifat negatif yang sangat 

membahayakan bagi diri sendiri maupun orang lain. Licik 

berarti banyak akal yang buruk, pandai menipu, culas, 

curang, dan licin. 

2) Tamak dan serakah, serakah disebut dengan tamak karna 

sikap yang tak pernah merasa puas dengan yang sudah 

dicapai. 

3) Zalim berarti sewenang-wenang atau tidak adil. Seseorang 

yang beriman kepada Allah dan memegang teguh prinsip 

keadilan, kesamaan derajat, tidak akan berbuat aniaya atau 

dzalim, karena ia sadar bahwa kezaliman itu merupakan 

kegelapan yang akan menutup rapat hati orang yang 

melakukannya.
49

 

 

Gambar 1.2 Gambar 1.1 Kompetensi Inti (KI), Rumusan 

Kompetensi Dasar (KD) Akidah Akhlak MA Kelas X.  

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 1.1.Menunjukkan sikap 
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mengamalkan ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

penolakan terhadap 

perbuatan syirik 

dalamkehidupan sehari-

hari 

1.2.Menghayati nilai-nilai 

yang terkandung dalam 

10 asmaul husna, al-

karim, al-mu‟min, al-

wakil, al-matin, al-jami‟, 

al-„adl, an-nafi‟, al-basit, 

al-hafiz, dan al-akhir. 

1.3.Menghayati perilaku 

husnuzzan, raja‟, dan 

taubat. 

1.4.Menunjukkan sifat 

penolakan terhadap 

perilaku licik, tamak, 

dzalim, dan diskriminasi. 

1.5.Menghayati akhlak (adab) 

yang baik ketika 

membesuk orang sakit. 

1.6.Menghayati keutamaan 
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dan keteguhan Nabi-nabi 

Ulul Azmi 

2. Menghayati dan 

mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, 

toleran, damai) 

santun, responsif dan 

pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

2.1.Menghindari perbuatan 

syirik dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.2.Membiasakan diri untuk 

meneladani sifat asmaul 

husna al-karim, al-

mu‟min, al-wakil, al-

matin, al-jami‟, al-„adl, 

an-nafi‟, al-basit, al-hafiz, 

dan al-akhir. 

2.3.Terbiasa berperilaku 

husnuzzan, raja‟, dan 

taubat. 

2.4.Menghindari perilaku 

licik, tamak, zalim, dan 

diskriminasi 

2.5.Menghayati akhlak (adab) 

yang baik ketika 

membesuk orang sakit 

2.6.Meneladani keutamaan 
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pergaulan dunia. dan keteguhan nabi-nabi 

ulul azmi 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan 

3.1.Menganalisis perbuatan 

syirik dan macam-macam 

dan cara menghindarinya 

3.2.Menganalisis makna 10 

asmaul husna al-karim, 

al-mu‟min, al-wakil, al-

matin, al-jami‟, al-„adl, 

an-nafi‟, al-basit, al-hafiz, 

dan al-akhir. 

3.3.Memahami pengertian 

dan pentingnya memiliki 

akhlak husnuzzan, raja‟, 

dan taubat. 

3.4.Memahami pengertian 

dan pentingnya 

menghindari licik, tamak, 

zalim, dan diskriminasi 

3.5.Memahami adab islami 

ketika membesuk orang 

sakit 
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pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

3.6.Menganalisis kisah 

keteguhan nabi-nabi ulul 

azmi 

4. Mengolah, menalar, 

dan menyaji dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait 

dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, dan mampu 

menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

4.1.Menyajikan contoh 

praktik-praktik perbuatan 

syirik di masyarakat 

4.2.Menghafalkan lafal-lafal 

asmaul husna al-karim, 

al-mu‟min, al-wakil, al-

matin, al-jami‟, al-„adl, 

an-nafi‟, al-basit, al-hafiz, 

dan al-akhir. 

4.3.Melafalkan doa-doa 

taubat dari dari al-Qur‟an 

dan hadis 

4.4.Menceritakan bahaya 

akhlak tercela licik, 



 

52 
 

tamak, zalim, dan 

diskriminasi 

4.5.Mempraktikkan contoh 

akhlak (adab) yang baik 

ketika membesuk orang 

yang sakit 

4.6.Menceritakan kisah 

keteguhan nabi-nabi ulul 

azmi. 
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BAB III 

PENDIDIKAN AKHLAK DAN METODE PENDIDIKAN AKHLAK DALAM 

KITAB WASHOYA AL-ABAA’ LIL ABNAA’ 

A. Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya 

Syaikh Muhammad Syakir 

Akhlak merupakan sebuah kekuatan yang tertanam dalam diri 

seseorang untuk  mendorong perbuatan-perbuatan secara spontan tanpa ada 

pemikiran dari diri sendiri. Berdasarkan penelitian penulis dalam kitab Washoya 

Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟, Syaikh Muhammad Syakir mengungkapkan bahwa akhlak 

adalah tingkah laku, adab seseorang. Akhlak merupakan urutan pertama yang 

harus dimiliki anak sejak dini dan yang paling utama dalam mempelajari agama 

Islam seperti ungkapan beliau dalam muqadimah kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 

Abnaa‟ yakni: 

Buku yang hadir ketengah pembaca ini merupakan usaha awal dalam 

membahas masalah akhlak yang mulia yang akan diridhoi oleh Allah 

Swt. Sengaja saya tulis buku ini bagi mereka yang mempelajari agama 

Islam. Tulisan ini mengandung berbagai macam masalah akhlak yang 

akan diperlukan oleh peserta didik dalam mewujudkan cita-citanya.
50

 

Dalam muqadimah tersebut Muhammad Syakir mengatakan bahwa 

pendidikan akhlak sangatlah penting dan harus kita ketahui agar dalam 

kehidupan sehari-hari bisa berjalan dengan tentram, damai dan selalu dalam 

lingkup ajaran agama Islam. Dalam kesungguhan beliau untuk mengamalkan 
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ajaran akhlak kepada peserta didik, maka beliau menggunakan sumber yang 

benar-benar terpercaya yakni Al-Qur‟an dan Hadis. Seperti ungkapan beliau 

pada nasihatnya dalam bab hak dan kewajiban terhadap Allah dan rasul-Nya, 

serta dalam bab keutamaan dalam sifat „Iffah. 

ة   اِلَا الْْواحْىِ  يَا بُ نَاَّ: اِنَّ راسُوْلا اِلله صلى الله عليه وسلم لااي انْطِقُ عانِ الْْاواى فاكُلُّ ااواامِرهِِ وان اوااىِيْوِ مُسْتانِدا

ىِّ فاطاا عاتُوُ صلى الله عليه وسلم مِنْ طاا عاةِ اِلله جالَّ  تُمْ تُُِب ُّوْنا اللها فااتَّبِعُوْ نِ يُُْبِبْكُمُ اْلِالْاِ شاأْنوُُ: "قُلْ اِنْ كُن ْ

اللهُ غافُوْر رَّحِيْم "  اللهُ واي اغْفِرْ لاكُمْ ذُنُ وْ باكُمْ وا
Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah berbicara 

mengikuti hawa nafsunya, setiap perintah dan larangan Rasul 

berdasarkan wahyu Allah, karena itu taat kepada Rasulullah 

merupakan bagian ketaatan kepada Allah yang maha bijaksana: 

“Katakanlah, jika kamu mencintai Allah maka ikutilah aku, niscaya 

Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, Allah maha 

pengamppun lagi maha penyayang.” 
51

 

 

انَِّوُ كاانا فااحِشاةًواساآءا سابِيْلًً": نَاَّ  ب ُ يَا   تاذاكَّرْق اوْلا اِلله ت اعالىا فِِْ كِتاابِوِ الْعازيِْزِ"والاا ت اقْرابُ وْاالزّنَا
Artinya: Wahai anakku, ingatlah selalu firman Allah Swt:” jangan sekali-kali 

mendekati zina, karna zina adalah perbuatan keji, dan suatu jalan 

yang tidak di ridhoi oleh Allah Swt.”
52

 

 

Dari ungkapan-ungkapan di atas dapat penulis simpulkan bahwa beliau 

dalam pendidikan akhlak menggunakan sumber dari Al-Qur‟an. Contohnya 

dalam ungkapan beliau di atas yang terdapat pada bab hak dan kewajiban 

terhadap Allah dan rasul-Nya, dalam ungkapan tersebut beliau berpedoman pada 

Al-Qur‟an Surah Ali Imran ayat 31. 
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Selain dari sumber Al-Qur‟an Syaikh Muhammad Syakir Juga 

menggunakan Hadis sebagai sumber pendidikan akhlak seperti halnya ungkapan 

berikut dalam bab hak dan kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya, bab 

keutamaan ikhlas dan pada bab hak dan kewajiban teman. 

را  يَا بُ نَاَّ: لاا ياكْمُلُ اِيّْاانُ الْعابْدِ حاتََّّ ياكُوْنا اُلله وا راسُوْ لوُُ ااحابَّ الِايْوِ مَِّا سِواا هُاُا. قاالا 

يُ ؤْ مِنُ ااحادُ كُمْ حاتََّّ ااكُوْنا ااحابَّ الِايْوِ مِنْ واالِدِهِ واوالادِهِ واالنَّاسِ  . سُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم لاا  ااجْْاعِيْْا

Artinya: Wahai aankku, tidak sempurna iman seseorangkarna tidak mencintai 

pada Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaan terhadap segala 

sesuatu selain Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah SAW telah bersabda: 

“Tidaklah sempurna iman seseorang diantara kamu sekalian, 

sehingga diriku lebih dicintainya dari pada orang tua dan anak 

kandungnya serta umat manusia seluruhnya.”
53

 

  

ياانُ ياشُدُّ ب اعْضُوُ ب اغْضًا" الْبُ ن ْ لِله صلى الله عليه وسلم "االْمُؤْ مِنُ للِْمُؤْ مِنِ كا بُ نَاَّ: قاالا راسُوْلاا  يَا
Artinya: Wahai anakku, Rasulullah berkata: orang mukmin terhadap mukmin 

lainnya ibarat bangunan yang saling mengokohkan.
54

 

 

Ungkapan diatas ini menunjukkan bahwa selain Al-Qur‟an beliau juga 

bersumber pada hadis contoh dalam bab wasiat bertaqwa kepada Allah, beliau 

mengutip hadis dari Anas bin Malik ra  dan dalam ungkapan kedua beliau 

mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, Muslim, Tirmidzi dan Nasa‟i. 

Dari ungkapan-ungkapan di atas dapat penulis simpulkan bahwa Syaikh 

Muhammad Syakir dalam nasehatnya di kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 
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menggunakan sumber Al-Qur‟an dan Hadis seperti contoh-contoh nasehat yang 

telah penulis paparkan di atas. 

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi 

pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai 

ajaran Islam. Tujuan pendidikan akhlak Syaikh Muhammad Syakir dalam kitab 

Washoya yakni untuk memperoleh ridho Allah, berkepribadian muslim dan 

terhindar dari akhlak tercela seperti dalam ungkapan beliau dalam bab wasiat 

bertaqwa kepada Allah: 

ةِ ماا لاا يُ عْرافُ اِلاَّ بِِلتَّجْربِاةِ، ف اياا بُ نَاَّ: اِ  ةِ واالرَّاحا سْت اعْمِلْ يَا بُ نَاَّ: اِنَّ فِ طاا عاةِ اِلله مِنا الَّلذَّ

ذِهِ الَّلذَّةا، وا تاشْعُ  بِيْلِ التَّجْربِاةِ اايََّ مًا لتُِدْركِا ىا كا عالاى سا رُ بِِاذِهِ الَّراحاةِ وات اعْلامُ طاا عاةا ماوْ لاا

ةِ.  اِخْلًا صِى لاكا فِِ النَّصِيْحا
Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya dalam taat kepada Allah terdapat 

kenikmatan dan kebahagiaan yang tak dapat tercapai, kecuali dengan 

berulangkali menghadapi cobaan. Karena itu anakku, taatlah kepada 

Rabbmu dengan sikap tabah menghadapi cobaan, agar engkau 

mendapat kenikmatan dalam beribadah dan kebahagiaan dalam 

taqwa pada Allah.
55

 

 

Tujuan pertama yang beliau ungkapkan dalam nasehat diatas, agar kita 

selalu taat kepada Allah walaupun kita memperoleh musibah yang bertubi-tubi 

karna sesungguhnya ketika kita mendapatkan ridho Allah, maka kita akan 

memperoleh kebahagiaan yang hakiki. Selain memperoleh ridho Allah kita juga 
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akan memperoleh tingkah laku yang mulia atau berkepribadian muslim seperti 

ungkapan beliau dalam bab adab majelis dan kuliah. 

يَا بُ نَاَّ: انُْظرُْ اِلَا ن افْسِكا اِذاا كُنْتا فِِ ب ايْتِكا ماثالًً ت اعْمالُ عامالًً تُُِبُّ اانْ لاا ياطَّلِعا عالايْوِ 

، االاسْتا تُُِ  اباوُ؟ فاكاذا ااحادُ غايِْْكا ف افاا جاأاكا انِْساان  بِِلدُّخُوْلِ عالايْكا سُّ بثِ اقالِوِ وات اتامانََّّ ذاىا

هُمْ فِ وُجُوءدِكا ماعاهُمْ. انِ والاا راغْباةِ مِن ْ سْتِئْذا  لِكا حاا لُكا اِذاا غاشِيْتا ق اوْمًا بِدُوْنِ الْاِ
Artinya: Wahai anakku, bercerminlah pada dirimu sendiri bila engkau 

melakukan sesuatu yang engkau tidak suka perbuatanmu itu diketahui 

orang lain selain dirimu, kemudian ada seseorang yang tidak kau 

kehendaki memasuki kamarmu dan melihat apa yang kau lakukan. 

Bukanlah engkau merasa kesal dan menghendaki orang tersebut 

pergi? Seperti itulah perasaan sekelompok orang yang sedang 

mengadakan pertemuan, bila engkau masuk tanpa izin sebelumnya, 

dan tentu merekapun tidak menyukai kehadiranmu ketengah-tengah 

mereka.
56

 

 

Dalam ungkapan tersebut Syaikh Muhammad Syakir memberi nasehat 

agar kita selalu bercermin kepada diri kita sendiri sebelum melakukan perbuatan 

jelek terhadap orang lain. Dari ungkapan ini dapat penulis simpulkan bahwa 

Syaikh Muhammad Syakir mengajarkan kepada kita untuk selalu berkepribadian 

yang baik, tidak berburuk sangka terhadap perilaku seseorang kepada kita 

begitupun sebaliknya. 

Ketika seseorang telah memperoleh ridha Allah dan selalu 

berkepribadian yang baik maka akan memperoleh kebaikan atau akan terhindar 
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dari perbuatan yang tercela. Seperti ungkapan beliau dalam bab wasiat bertaqwa 

kepada Allah. 

، واااتْبِعِ السَّيِّئاتا الْاْساناةا تّاْ  ثمُاا كُنْتا ي ْ الُقِ يَا بُ نَاَّ: قاالا راسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم اتَِّقِ اللها حا حُهاا واخا

 قٍ حاسانٍ.النَّاسِ بِِلُُ 
Artinya: Wahai anakku, Rasulullah SAW telah bersabda: “Bertaqwalah pada 

Allah dimana saja engkau berada, ikutilah segera perbuatan jelek 

(maksiat) dengan perbuatan baik (ibadah), agar dosa-dosa yang kau 

perbuat terampuni.
57

 

 

Dalam ungkapan diatas Muhammad Syakir mengatakan kepada anak 

untuk selalu bertaqwa kepada Allah. Seseorang yang selalu bertaqwa kepada 

Allah maka akan terhindar dari perbuatan jelek serta selalu berperilaku yang 

baik, begitupun ketika bermaksiat maka orang yang bertaqwa dengan segera 

akan mengimbanginya dengan perbuatan-perbuatan yang baik.  

Akhlak dalam pembagiannya terbagi menjadi dua, dilihat dari segi sifat 

dan dari segi objek. Begitupun nasehat-nasehat akhlak dalam kitab Washoya, 

Syaikh Muhammad Syakir membagi akhlak kedalam dua pembagian yakni 

dilihat dari segi sifat dan dilihat dari segi objek. Dilihat dari segi sifat terbagi 

menjadi dua akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak 

tercela). 

Akhlak mahmudah dalam kitab Washoya terdiri dari; Pertama, sifat 

jujur, seperti ungkapan Syaikh Muhammad Syakir: 
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اذِبِيْْا فِِ كِتاابوِِ الْعازيِْزفِ اهالْ ت ارْضاى اانْ تاكُوْنا مالْعُوْنًَ  بُ نَاَّ: اِنَّ اللها ت اعاالَا قادْ لاعانا الْكا عِنْدااِلله  يَا

 وااانْتا مِنْ طالاباةِ الْعُلُوْمِ الدِّيْنِيَّةِ.
Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya Al-Qur‟an menegaskan bahwa Allah  

akan melaknat orang yang berdusta. Apakah engkau mau menjadi 

orang yang akan dilaknat, padahal engkau mengetahui agama 

Islam.
58

  

 

Dalam ungkapan di atas Syaikh Muhammad Syakir mengharuskan 

kepada peserta didik untuk selalu berkata jujur dan tidak berdusta, kedua, 

amanah seperti yang telah diungkapkan beliau dalam kitab Washoya. 

دُاِخْوا  دًا فِِ عِرْضٍ والاا فِِ ماالٍ والاا فِِ غايْْهُِِاا، اِذااائْ تاماناكا ااحا تِاُنْ ااحا نًاوالاا بُ نَاَّ: كُنْ اامِي ْ ا يَا

نُْوُ والاا تُ فْشِ  نُْوُ واردَُّهُ بِجُارَّدِطالابِوِ، وااِذااائْ تاماناكا عالاى سِرهِِّ فالًا تِا وِ اِلَا نِكا عالاى ماالوِِ فالًا تِا

 .  ااصْداقِ صادِيْقٍ لاكا واااعازّعِازيِْزعٍِنْداكا
Artinya: Wahai anakku, jadilah engkau seseorang yang dapat dipercaya dalam 

segala hal. Janganlah engkau khianat dalam masalah kehormatan, 

harta kekayaan dan sebagainya. Apabila seseorang mempercayakan 

harta kekayaannya kepadamu, maka janganlah engkau berkhianat 

dan kembalikanlah jika dia meminta..
59

 

 

Dalam ungkapan tersebut Syaikh Muhammad Syakir mengajarkan 

kepada anak untuk selalu menjaga sifat amanah dan jangan sekali-kali kita 

berhianat baik dalam segi harta, kekayaan dan lain sebagainya, ketiga, „Iffah 

(menjaga kesucian diri) dalam kitab Washoya di jelaskan sebagai berikut: 
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لُّقِ بِِاا -الْعِفَّةُ  لْ ن افْساكا عالاى التَّخا قِ الْااخْياارِ وامِنْ صِفااتِ الْاابْ راارفِااحِْْ بُ نَاَّ: مِنْ ااخْلًا يَا

تاضِنُّ بِطاعاامِكا واشاراابِكا  ، مِنا الْعِفاةِ اانْ تاكُوْنا ق انُ وْعًا، لاا ةً فِيْكا ةً رااسِخا حاتََّّ تاصِي ْرا مالاكا

ت اتاطالَّعا اِلَا ماافِِ اايْدِى عالاى ذاوِى الْاْ  اجااتِ والاا عالاى ااحادٍ مِنْ اِخْواانِكا وامِنا الْعِفَّةِ اانْ لاا

ائِذِالْفاانيَِّةِ.    ااكِلِ واالْماشاارِبِ واالَّلذا  النَّاسِ, فالًا تاطْماحْ ن افْساكا اِلَا الت َّواسُّعِ فِِ الْما
Artinya: Wahai anakku, „iffah (menjaga diri dari sesuatu yang haram) adalah 

sebagian dari akhlak orang-orang yang mulia, termasuk sifat orang-

orang yang beramal baik. Sebab itu engkau harus memiliki akhlak 

yang mulia itu agar menjadi suatu watak yang tertanam dalam 

jiwamu. 

              Sebagian dari „iffah ialah berusaha untuk menjadi orang yang hidup 

sederhana, tidak merasa berat untuk memberi makan dan minum 

kepada orang yang sangat membutuhkannya, juga kepada kawan 

yang lain.
60

 

 

Dalam ungkapan diatas sifat „iffah menurut Muhammad Syakir yakni 

sifat menjaga diri dari sesuatu yang diharamkan, sifat „iffah ini sangat penting 

untuk ditanamkan terhadap diri kita karna ketika kita memiliki sifat „Iffah maka 

kita akan terhindar dari sifat-sifat yang diharamkan oleh Allah. Keempat, sifat 

syahamah (kesatria) yakni sifat dimana seseorang harus menjaga hawa nafsu. 

Tidak membalas orang yang telah jahat kepada kita meskipun kita mampu, serta 

selalu menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-minta. Seperti ungkapan 

beliau tentang syahamah dalam bab syahamah. 
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بُ نَاَّ: مِنا الشَّهااماةِ اانْ ت اعْفُواعامَّنْ ظالاماكا وااانْتا قاادِر عالاى اْلِانْتِقاامِ مِنْوُ، واتُِْسِنا اِلَا مِنْ   يَا

عالاى ااسااءا الِايْكا وااانْتا ااق ْواى مِنْوُ عالاى الْاِسااءاةِ وامِنا الشَّهااماةِ اانْ ت اقُوْلا كالِماةا الْاْقِّ والاوْ 

. وامِنا الشَّهااماةا اانْ تُُاافِظا عالاى كارااماتِكا وااِنْ كُنْتا فاقِي ْراً ماعْدُمًا.   ن افْسِكا
Artinya: Wahai anakku, sebagian dari syahamah (mencegah hawa nafsu) ialah 

memaafkan orang yang bersalah atau berbuata jahat kepada dirimu, 

sekalipun dirimu mampu dan kuat untuk membalasnya. Bagian lain 

dari syahamah ialah berkata benar, sekalipun pada diri sendiri dan 

juga menjaga kehormatan diri sekalipun engkau hidup faqir dan sepi 

dari harta.
61

 

 

Yang kelima, „Izzatin nafsi (kemulian diri) seperti ungkapan beliau 

dalam kitab Washoya: 

بِغايْْهِِ عِزِّا، عِزُّ الن َّفْسِ اافْضالُ  ياسْتافِيْدُبِِلْماالِ والاا بُنَاَّ: مانْ لَاْ ياكُنْ عازيِْ زاًفِِ ن افْسِوِ لاا واااشْرافُ  يَا

نْ كُنْتا فاقِي ْراً: وامِنْ عِزَّةِ الن َّفْسِ مِنا الْعِزّبِِِلْماالِ: فامِنْ عِزَّةِ الن َّفْسِ اانْ ي اتاجامَّلا ب ايْْا النَّاسِ وااِ 

. وامِنْ عِزَّةِ الن َّفْسِ اانْ تاصْبِا عالاى  اناتْ مُنْزلِاتُوُ عِنْداكا ت ابُ وْحا بِِحْتِيااجِكا لِااحادٍ ماهْماا كا اانْ لاا

كا  ت ارْفاعا حااجاتاكا اِلَا غايْْمِاوْلاا  .ماضاضِ الْعايْشِ صاب ْراالْكِرامِ وااانْ لاا
Artinya: Wahai anakku, orang yang tidak menjaga „izzatin nafsi (kemuliaan 

diri), maka harta dan yang lainnya tidak bermanfaat dalam mencapai 

suatu kemuliaan. 

Kemuliaan diri adalah lebih utama dan lebih mulia daripada 

kemuliaan harta benda. Sebagian dari kemuliaan diri adalah 

menunjukkan akhlak yang baik dihadapan umat manusia, sekalipun 

engkau faqir. Tidak memperlihatkan hajat kebutuhanmu kepada 

seseorang yang dekat dengan mu. Sebagian lagi dari kemuliaan diri 

ialah bersabar dikala mendapat kesulitan hidup.
62
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Dalam ungkapan diatas Syaikh Muhammad Syakir mengatakan bahwa 

peserta didik harus memiliki sifat kemliaan diri karna Orang yang memiliki sifat 

„izzatin nafsi akan selalu bersabar menghadapi kesulitan serta tidak 

menunjukkan kalau dirinnya butuh sesuatu kepada orang lain. Yang keenam, 

tawakal. Tawakal adalah sikap berserah diri kepada Allah dengan disertai usaha 

yang memadai. Dalam kitab Washoya di jelaskan tentang tawakal sebagai 

berikut: 

اياظُنُّ ب اعْضُ الْااغْنِيااءِ اانَّ الت َّواكُلَّ عالاى اِلله ىُوا ت ارْكُ الْعامالِ  كا يَا بُ نَاَّ: اانْ تاظُنَّ كاما اِيََّ

ا بنِ افْسِوِ لايْلًً وان اهاارًا ارِ. اانَّ الزَّارعِا الَّذِى يُاْرُثُ اارْضاوُ واي اعْمالُ فِي ْها سْتِسْلًامُ لِلًْاقْدا مِنْ  واالْاِ

فْضالِ الْمُت اواكِّلِيْْا عالاى اِلله ااذااحاسُناتْ نيِ اتُوُ فااِنَّوُ واضاعا الْاْبَّةا فِِ باطْنِ الْاارْضِ واااحْسانا اا 

بُ لاةٍ مِائاةُ حابَّةً وااِ  نْ عامالاوُ. واف اوَّضا الْاامْرُ اِلَا رابوِِّ فااِنْ شااءا اانْ ب اتاتْ سابْعا ساناابِلا فِِ كُلِّ سُن ْ

ئًا.  شااءا  باتْ شاي ْ اف الامْ تُ ن ْ  ااماات اها
Artinya: Wahai anakku, janganlah engkau berpendapat seperti orang-orang 

bodoh yang mengatakan bahwa tawakkal (berserah diri kepada Allah) 

ialah dengan meninggalkan usaha (bekerja) dan berserah begitu saja 

kepada takdir (ketentuan Allah). Sesungguhnya seorang petani yang 

bercocok tanam di sawah pada waktu siang dan malam merupakan 

contoh orang yang bertawakal kepada Allah, asalkan niatnya baik 

dan benar.
63

 

  

Dalam ungkapan beliau dijelaskan bahwa sikap tawakal adalah sikap 

berserah diri kepada Allah dengan disertai kerja keras sebelumnya bukan hanya 

berserah diri saja tanpa ada usaha sebelumnya. Ketujuh, Sabar. Sabar merupakan 
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sifat seseorang yang ikhlas tanpa mengeluh ketika memperoleh musibah dalam 

dirinya, baik dari segi harta, kehormatan dan lain sebagainya. Seperti yang telah 

dikatakan oleh Syaikh Muhammad Syakir dalam kitabnya yakni: 

يَا بُ نَاَّ: اِذااااصاا ب اتْكا مُصِي ْباة  فِِ ن افْسِكا ااوْ ماا لِكا ااوْ فِِْ عازيِْزٍ عِنْداكا فااصْبِْ وااحْتاسِبْ 

رهُُ بِِلرّضِاا واالْقابُ وْلِ. ااجْراكا عِنْدااللهِ    وقاابِلْ قاضااءااِلله واقادا
Artinya: Wahai anakku, ketika ditimpa musibah, baik menimpa dirimu, harta 

maupun sesuatu yang engkau anggap berharga, maka tetaplah 

bersabar, mohonlah kepada Allah agar selalu tabah. Dan selalu 

merima sifat Qadla dan Qadar-Nya dengan sabar.
64

 

  

Delapan, Syukur. Syukur adalah ucapan terimakasih atas segala nikmat 

yang telah Allah berikan kepada kita dan tidak pernah memandang nikmat 

tersebut banyak atau sedikit. Dalam kitab Washoya Syaikh Muhammad Syakir 

mengungkapkan sifat syukur sebagai berikut: 

. باةا عالايْكا كا عالاى لُطْفِوِ بِكا وااِحْساانوِِ الِايْكا اِذْ لَاْ يُضااعِفْ الْمُصِي ْ  وااشْكُرْ ماوْلاا
Artinya: Bersyukurlah kepada Rabbmu atas kelembutan dan kebaikan yang 

Allah telah curahkan kepadamu, agar musibah yang menimpa dirimu 

tidak dapat digandakan.
65

  

 

Beliau mengatakan sifat syukur adalah ucapan terimakasih atas 

diberinya nikmat baik nikmat sehat, nikmat harta dan lain sebagainya. Sudah 

seharusnya kita sebagai umat muslim selalu menerapkan sifat syukur ini dalam 

kehidupan kita sehari-hari agar selalu merasa cukup dengan apa yang kita miliki. 
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Sedangkan pembagian Akhlak Madzmumah (akhlak tercela) 

berdasarkan sifat dalam kitab Washoya terbagi menjadi: Pertama, ghibah. 

ghibah adalah sifat menggunjingkan aib orang lain, baik dari segi hartannya, 

akhlaknya, bentuknya, sifatnya dan lain sebagainya. Sifat ini sangat jelek bagi 

kita karna akan terjadinya permusuhan satu sama lain. Ungkapan Syaikh 

Muhammad Syakir tentang ghibah. 

باتِوِ بِاا ياكْراهُ اانْ ياسْماعاوُ بِِذْنوِِ. يَبنَ:  مِيْماةِ اانْ تاذْكُراااخااكا فِِ غاي ْ قِ الذَّ  مِنا الْااخْلًا
Artinya: Wahai anakku, sebagian dari akhlak tercela dan hina ialah ghibah 

(engkau membicarakan kejelekan temanmu di saat dia tidak ada). 

Apabila dia mengetahuinya tentu akan merasa tidak senang.
66

 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa beliau tidak menyukai peserta 

didiknya memiliki sifat ghibah karna sifat ini sangatlah hina. Akhlak tercela Ke 

dua, namimah. Namimah adalah sifat adu domba, sifat yang tidak disukai oleh 

Allah. Orang yang berbuat namimah akan memperoleh dosa besar serta akan 

memperoleh ganjaran tersendiri. Kita sebagai umat islam sudah selayaknya 

menjauhi sifat namimah. Seperti yang dikatakan oleh Syaikh Muhammad Syakir 

dalam kitab Washoya. 

بُ نَاَّ: وااجْتانِبْ ناظِي ْرا ت اهاا فِِ الْْبُْثِ واىِىا النَّمِيْمِةُ فالًا تاسْعا بِِلْفاساادِ ب ايْْا النَّاسِ.  ت اقُلْ يَا لاا

ا.  نًَرامااكا بِكاذا ا وافُلًا ا واكاذا نًَقاالا فِيْكا كاذا  لِااحادِ اِخْواا نِكا اِنَّ فُلًا
Artinya: Wahai anakku, jauhilah ghibah dan hal yang serupa. Perbuatan yang 

serupa dengan ghibah adalah namimah (mengadu domba), janganlah 

engkau berbuat kerusakan di kalangan umat manusia janganlah 
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engkau mengatakan kepada seseorang bahwa si Fulan telah 

mengumpatmu, si Fulan menuduhmu berbuat anu dan sebagainya.
67

 

Ketiga, hasad. Hasad merupakan sifat dengki atas milik seseorang dan akan 

merasa senang apabila milik orang lain tersebut hilang. Dalam kitab washoya 

Syaikh Muhammad Syakir melarang peserta didiknya memiliki sifat hasad. 

Seperti ungkapan beliau. 

اعْطااكا   ، ف الاوْ شااءارابُّكا لاا ةٍ اانْ عاما اُلله بِِااعالايْوِ دُوْناكا تُاْسُدْ ااخااكا عالاى نعِْما بُ نَاَّ: لاا يَا

اااعْطااهُ.   كاما
Artinya: Wahai anakku, janganlah engkau hasad (dengki) kepada temanmu 

yang mendapat kenikmatan dari Allah. Karna Allah akan memberimu 

juga nikmat.
68

 

 

Sifat yang Keempat, yakni takabbur  adalah sifat dimana seseorang merasa 

bahwa dirinya terlalu hebat, pintar dan sebagainya karna dia merasa sempurna 

maka muncullah sifat takabur merasa dirinya lebih dari pada orang lain. Sifat 

ini sangat dibenci dalam agama Islam  dan membawa kerugian bagi diri 

sendiri. Muhammad Syakir juga melarang peserta didiknya bersifat takabur 

seperti ungkapan beliau 

ب َّرْ عالاى خا  ةٍ فااشْكُرْهُ والاا ت اتاكا بُ نَاَّ: اِذاااانْ عاما اُلله عالايْكا بنِِعْما ذِهِ يَا لْقِوِ فااِنَّ اَّلذِىْ واىاباكا ىا
 النِّعْماةا قاادِر عالاى سالْبِهاا مِنْكا وااِنَّ اَّلذِى حاراما غاي ْراكا قاادِر عالاى اِعْطاا ئوِِ ضِعْفا 

Artinya: Wahai anakku, apabila Allah memberi nikmat karunia kepadamu, 

bersyukurlah, jangan engkau takabbur (sombong) terhadap sesama 

makhluk. Sesungguhnya Allah Dzat yang memberimu kenikmatan dan 

dia kuasa untuk mencabutnya kembali.
69  
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Ungkapan tersebut sebagai larangan untuk tidak memiliki sifat takabur 

karna semua pemberian dari Allah dan ketika Allah menghendaki maka bisa 

dicabut kembali dengan mudah. 

Kemudian pembagian akhlak berdasarkan objek dalam kitab Washoya 

terdiri dari: (1) Akhlak terhadap Kholiq 

بُ نَاَّ  يْعِ يَا ، وامُطَّلِع  عالاى جْاِ : اِنَّ رابَّكا ي اعْلامُ ماا تُكِنَّوُ فِِْ صادْركِا واماا تُ عْلِنُوُ بلِِساا نِكا

: فااتَّقِ اللها.  ااعْماالِكا
Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya Rabbmu mengetahui apa yang tersimpan 

didalam hatimu, semua yang diucapkan oleh lisanmu, dan melihat 

seluruh perbuatanmu. Karena itu bertaqwalah pada Allah yang maha 

agung,
70 

Dalam ungkapan diatas Syaikh Muhammad syakir mengajarkan kepada 

anak untuk selalu bertaqwa kepada Allah karna Allah pemberi nikmat yang 

tiada tara serta selalu mengawasi kita dimanapun kita berada serta kepada-Nya 

lah kita akan kembali. Sudah selayaknya kita sebagai umat Islam yang telah 

mengetahui kebaikan untuk selalu menjalankan segala perintah-Nya dan selalu 

menjauhi larangan-Nya, (2) akhlak terhadap Rasulullah 

ي انْطِقُ عانِ الْْاواى فاكُلُّ ااوا ا مِ  بُ نَاَّ:اِنَّ راسُوْلا اِلله صلى الله عليه وسلم لاا رهِِ وان اوااىِيْوِ مُسْتانِدا ة  اِلَا الْواحْىِ يَا

تُمْ تُُِب ُّوْنا اللها فااتَّبِ  أْنوُُ: "قُلْ اِنْ كُن ْ ىِّ فاطااعاتُوُ صلى الله عليه وسلم مِنْ طااعاةِ اِلله جالَّ شا عُوْنِِ يُُْبِبْكُمُ الْاِلْاِ

اللهُ غافُوْر راحِيْم    ". اللها واي اغْفِرْلاكُمْ ذُنُ وْباكُمْ وا
Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah Saw, tidak pernah berbicara 

mengikuti hawa nafsunya, setiap perintah dan larangannya adalah 
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berdasarkan wahyu Allah. Karena itu taat kepada Rasulullah 

merupakan bagian ketaatan kepada Allah yang maha bijaksana. 

Dalam ungkapan beliau barang siapa yang taat kepada Rasul maka 

dia juga akan taat kepada Allah
71

 

  

Dalam ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah adalah 

sosok panutan yang wajib diteladani dalam segala hal baik dari segi perkataan, 

perbuatan maupun ketetapan beliau. Segala yang diperintahkan Rasulullah 

mengandung kemaslahatan, karena beliau adalah seorang utusan Allah untuk 

mengarahkan makhluknya menuju kebahagian dunia akhirat. Syaikh 

Muhammad Syakir dalam nasihatnya mengatakan bahwa taat kepada 

Rasulullah merupakan bagian taat kepada Allah, bila seseorang taat kepada 

Allah dan Rasulnya niscaya Allah akan memasukannya kedalam syurga-Nya. 

(3) akhlak terhadap diri sendiri. Dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

akhlak terhadap diri sendiri terdiri dari beberapa yakni:  

Pertama, Adab makan dan minum. Makan dan minum kebutuhan yang 

sangat diperlukan, tetapi dalam menjaga kesehatan perlu menjaga pola makan 

yang baik tidak terlalu banyak dan memakannya ketika sudah merasakan lapar. 

Dalam makan dan minum Islam telah mengatur adab-adab yang perlu 

diperhatikan agar apa yang dimakan akan menjadi darah daging yang 

bermanfaat baik kesehatan tubuh. 

Nasihat Syaikh Muhammad Syakir dalam adab makan dan minum 

dengan mengawali mencuci tangan terlebih dahulu lalu berdo‟a, lalu 

mengunyahnya dengan lembut. Selain itu dalam adab makan dan minum 
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Muhammad Syakir mengutamakan makanan yang dekat dengan kita dan 

melarang untuk mengambil makanan yang jauh dengan kita. Seperti yang telah 

beliau ungkapkan dalam kitab Washoya pada bab adab makan dan minum, 

sebagai berikut: 

اناتْ بِكا حااجاة  اِلَا الطَّعااما فااغْسِلْ يادايْكا ااوَّلًا وااذكُْراِسْما اِلله عالاى طاعاا  يَا بُ نَاَّ: اِذاا كا

تالِعِ الطَّعااما ابِْتِلًا عًا والاكِنِ امْضُغِ الُّلقْماةا ماضْ  ت اب ْ يِّدًا، فااِنَّ جُوْداةا الْماضْغِ تعُِيُْْ مِكا والاا غًاجا

هُناافااِنَّ ذالِكا مِنا الشَّراهِ  هُنااواىا ءِىا تُذْىِبْ ياداكا فِِ الْاِنَا عالاى الْْاضْمِ، واكُلْ مَِّايالِيْكا والاا

مْقُوْتِ.  الْما
Artinya: Wahai anakku, bila engkau hendak makan, cucilah dahulu tanganmu, 

diawali dengan bacaan“Bismillah”. Jangan engkau telan makananmu 

sebelum mengunyahnya sehingga lunak, karena hal itu menolong 

pencernaan makanan, dan makanlah yang terdekat dengan mu, 

jangan mengulurkan tangan untuk mengambil makanan yang jauh 

darimu, hal tersebut mencerminkan sifat tercela
72

 

 

Kedua, Adab olahraga dan berjalan di jalan umum, Kesehatan 

merupakan pokok dari hampir semua aktifitas fisik dan mental, jika badan 

sehat maka pikiranpun akan sehat begitupun sebaliknya ketika badan sakit 

maka pikiranpun akan terhambat. Seorang murid sudah selayaknya untuk 

selalu berolah raga agar selalu sehat supaya selalu bisa mengikuti pelajaran-

pelajaran di sekolah. Muhammad Syakir menganjurkan kepada murid-murinya 

untuk berolah raga serta memperhatikan adab-adab berolah raga dimanapun 

tempatnya, seperti yang telah beliau ungkap dalam kitab Washoya dalam bab 

adab olahraga dan berjalan di jalan umum sebagai berikut: 
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ضاةِ ااوْلغِا  دًا مِنا الْماارَّةا فِِ يَبنَ: اِذاا خاراجْتا للِرّيَا كُمْ اانْ ت اعْتَاِضُواااحا يْْىِااماعا اِخْواانِكا فااِيََّ

كُمْ اانْ تاصْطافُّوْا فِِ طاريِْقِ الْعاآمَّةِ، فااِنْ كاانا الطَّريِْقُ وااسِعًافاامْشُوْا ماثْ نَّا ماث ْ  نَّا الطُّرقُااتِ وااِيََّ

 حِدًا. وااِلاَّ فاامْشُوْافُ رااداى وااىِدًا ف اواا
Artinya: Wahai anakku, bila engkau berolah raga atau berjalan bersama-sama 

teman-temanmu, jangan memenuhi jalan umum sehingga menggangu 

orang yang mau lewat,dan jangan berjajar di jalan umum, apabila 

jalan yang kalian lewati itu lebar, berjalanlah dua-dua, tetapi ketika 

sempit, berjalanlah satu persatu. 

ةٍ لِااحادٍ، لُْوكْا بُ نَاَّ: اِنَّ الطُّراقا الْعُمُوْمِيَّةا لايْساتْ مِا وااِنََّّاالِكُلِّ ماارّحٍاقُّ الْمُرُوْرفِِي ْهاا، فالًا  يَا

مُْ.ت ازْداحُِْوْا فِِ الطُّرقُااتِ، فااِنَّ ذالِكا يُ زْرىِ بِطالاباةِ   الْعِلْمِ الشَّريِْفِ وايذُْىِبُ بِِحْتَاامِ النَّاسِ لْا
Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya jalan umum itu bukan milik seseorang, 

tetapi semua orang yang lewat berhak atas jalan itu. Karena itu 

jangalah sekali-kali kalian memenuhi jalan umum sambil bergurau, 

hal demikian tidak patut dilakukan oleh kaum terpelajar, yang akan 

menjatuhkan martabat mereka dimata masyarakat.
73

 

Pernyataan Muhammad Syakir di atas menjelaskan tentang adab kita 

berolahraga serta adab kita dalam berjalan dijalan umum. Ketika berolah raga 

kita tidak boleh memenuhi jalan atau mengganggu lalu lalang orang yang 

hendak lewat begitupun ketika jalan kita tidak boleh semena-mena terhadap 

jalan karna jalan tersebut milik semua orang jadi semua orang berhak atas jalan 

tersebut. 

Ketiga, adab beribadah dan masuk masjid, Allah mewajibkan kepada 

hambanya untuk beribadah kepada-Nya. Dalam nasihat kali ini Syaikh 

Muhammad Syakir menganjurkan dalam sholat untuk mengutamakan 

berjamaah, apabila adzan berkumandang bergegaslah mengambil air wudhu 

dan menuju kemasjid lalu duduk dengan tenang, jangan engkau bergurau, 
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beri‟tikaflah didalamnya dengan keadaan suci dan jangan menggangu orang 

lain dalam beribadah kepada Allah SWT. 

  

تُضايِّعْ شارافا الْعِلْمِ بِِِسااءاةِ الْاادابِ فِِ بُ يُ وْتِ  بُ نَاَّ: لاا اِلله وِلِا تُسالِّطْ االْسِناةاالْعاامَّةا عالاى  يَا

ئًاتاكْراىُوُ ف اعاا مِلْوُ بِِلْاِحْساانِ واالُّلطْفِ، وااذِاا  ي ْ اِخْواانِكا وااِذااراأايْتا مِنْ ااحادِ الْمُصالِّيْْا شا

هُ اِلَا حُكْمٍ شارْعِىِّ فالًا ت اغْلِظْ عالايْوِ الْقاوْلا والاا  تُ ن افِّرْهُ مِنا الت َّفاقُّوِ فِِ الدِّيْنِ. شِئْتا اانْ تُ رْشِدا

اللهُ ي اهْدِى مانْ ياشاآءاُِلَا صِرااطً مُسْتاقِيْمٍ.   وا

Artinya: Wahai anakku, janganlah engkau melakukan sesuatu yang kurang baik 

di dalam masjid, sampai menjadi bahan pembicaraan umum yang 

akan berkesan negatif kepada teman-temanmu. Apabila engkau 

melihat, tegurlah drngan bijaksana dan dengan nada yang lemah 

lembut..
74

 

Pernyataan diatas menjelaskan tentang adab kita ketika dimasjid, kita 

seorang pelajar harus menjaga tingkah laku kita dimanapun berada terutama 

saat didalam masjid, karna ketika seorang pelajar bertingkah laku yang kurang 

baik maka akan menjadi sebuah cemohan bagi masyarakat sekitar, maka dari 

itu sudah selayaknya kita sebagai seorang pelajar senantiasa berhati-hati dalam 

berbuat dimanapun kita berada. Selain itu beliau juga mengungkapkan adab 

lain yang harus kita lakukan ketika di dalam masjid yakni menjaga wudhu 

seperti yang diungkapkan oleh Muhammad syakir berikut ini. 

بُ نَاَّ: اِنِ  وااانْتا   يَا اِلاَّ تَاْلِسا فِِ الْماساجِدا  عالاى وُضُوْءًفااف ْعالْ، فااِنا  اسْتاطاعْتا اانْ لاا

ادٍ  بُ يُ وْتُ اِلله، والايْسِ مِنا الْاادابِ اانْ تادْخُلا ب ايْتا رابِّكا وااانْتا عالاى غايْْاِسْتِعْدا الْماسااجِدا

 لعِِبااداتوِِ.
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Artinya: Wahai anakku, lebih baik lagi jika selama berada di dalam masjid, 

engkau mampu memelihara wudlumu. Sebab sesungguhnya masjid 

adalah rumah yang diridhai oleh Allah, maka siapa yang memasuki 

masjid akan mendapat keridhaan Allah. Salah satu adab yang tercela 

adalah apabila engkau masuk masjid, tetapi tidak berinadah kepada-

Nya,
75

 

 

Keempat, adab menuntut ilmu. Dalam kitab Washoya Syaikh 

Muhammad syakir mengungkapkan tentang adab peserta didik dalam menuntut 

lmu sebagai berikut: 

بُ نَاَّ:ااقْبِلْ عالاى طالابِ  الْعِلْمِ بِِِدٍّواناشااطٍ، وااحْرِصْ عالاى واقْتِكا اانْ ياذْىابا مِنْوُ شاىْء  يَا

ا تافِعا فِيْوِ بِاسْئ الاةٍ تاسْتافِيْدُىا ت ان ْ  .لاا
Artinya: Wahai anakku, belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh 

semangat. Jagalah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu 

yang tidak mendatangkan manfaat bagimu. 

  

ماعا يَا بُ نَاَّ: اِذاا شاراعا اْلُاسْتااء ذُ فِِ قِرااةِ الدَّرْسِ فالًا ت اتاشااغالْ عانْوُ بِِلْاْدِيْثِ والاابِِالْمُنااقاشاةِ 

مِّا: وااِيََّ  . وااصْغِ اِلَا ماا ي اقُوْلوُُ اْلُاسْتااذُ اِصْغاا  تَا كا اانْ تاشْغالا فِكْراكا بِشاىْ  اِخْواانِكا

ت اقْريِْرىِاا فااطْلُبْ مِ  نا آخارامِناالْْاوااجِسِ الن َّفْسِيَّةِ ااثْ نااء الدَّرْسِ: وااِذااااشْكالاتْ عالايْكا ماسْئ الاة ب اعْدا

كا اانْ ت ارْفاعا صاوْتاكا عالاى اسُْتاا  ذِكا ااوْتُ ناازعِاوُ اِذااااعْراضا  اْلُاسْتااذِبِ واالْكاماا لِ اِعاادات اهاا. وااِيََّ

 .  عالايْكا والَاْ ي الْتافِتْ اِلَا ق اوْلِكا
Artinya: Wahai anakku, bila gurumu telah memulai pelajaran, jangan engkau 

larut dalam pembicaraan dengan temanmu, simaklah setiap 

pembicaraan gurumu dengan penuh kesungguhan. Jangan engkau 

melamun ditengah-tengah pelajaran. Bila engkau menemui kesulitan, 

mintalah kepada gurumu dengan sopan untuk mengulangi 

menerangkan sekali lagi. Jangan engkau melantangkan suara 
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dihadapan gurumu dan jangan engkau bantah penjelasan gurumu, 

sehingga dia tidak menyukaimu.
76

 

  

Dalam menuntut ilmu seorang anak harus memiliki sifat sungguh-sungguh 

dan penuh semangat serta penuh dengan ketelatenan dan kesabaran. Seperti 

yang telah dipaparkan diatas yang terdapat dalam kitab Washoya. Begitupun 

ketika guru telah memulai pembelajaraan murid harus menyimak dengan 

kesungguhan dan tidak boleh menyelingi dengan obrolan. Ketika seorang 

murid mempunyai kesulitan dalam pembelajaran maka tanyakan kepada 

gurumu dengan suara pelan dan jangan sekali-kali meninggikan suara 

dihadapan guru. Kelima, adab mutola‟ah, mudzakarah, dan musawarah. Saling 

bertukar fikiran akan menjadikan anak memiliki pengetahuan yang lebih luas 

lagi. Syaikh Muhammad Syakir mengatakan seorang murid harus meluangkan 

waktu dalam berdiskusi, belajar dan mengkaji ulang pelajaran yang telah 

didapat, karna dengan berdiskusi dan mengkaji ulang pelajaran dapat 

memahamkan pelajaran yang belum anak pahami dan dengan melakukan 

diskusi, belajar dan mengkaji ulang pelajaran pengetahuan yang telah didapat 

akan berkembang lebih luas lagi.  

Syaikh Muhammad Syakir menganjurkan untuk selalu berdiskusi dalam hal 

mengulang suatu pelajaran jika kita menginginkan suatu prestasi yang baik, hal 

ini menghindari dari perasaan cukup dalam sebuah pemahaman karna dalam 

pehamana kita perlu mengetahui pemahaman teman yang lain agar bisa 

menjadi pelengkap pemahaman kita yang belum sempurna. Dalam berdiskusi 

kita harus memiliki sopan santun diantaranya: menghindari perdebatan dengan 

cara yang tidak baik, menghormati kelompok diskusi,tidak takut di cela dalam 

hal-hal yang benar, jangan memotong pembicaraan teman, dan pahami suatu 

masala dengan baik sebelum berargumen dan jangan pernah melenceng dari 

topik pembahasan. Seperti ungkapan beliau 
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بُ نَاَّ:ااكْثِرْمِنا الْمُذااكاراةِ  لِمااحاصَّلْتا مِنا الْعُلُوْمِ فااِنَّ آفاةا الْعالْمِ النِّسْياانِ: وااعْلامْ اانَّكا فِِ يَا

ابا  رْءُ اِذااااحْسانا اْلِاجا انِ يُكْرامُ الْما مْتِحا الْاِ ةا نِِااياةِ الْعاامِ ساتُمْتاحانُ فِِ كُلِّ ماعْلُوْماا تِكا واعِنْدا

  واظاهارااانَّوُ مُفارّطِ  فِِ التَّحْصِيْلِ.   يُُْسِنِ اجَاْواابا واياسْتاهِيُْْ بِوِ ااىْلُوُ اِذاالَاْ 
Artinya: Wahai anakku, perbanyaklah mudzakarah (mengkaji ulang) berbagai 

pelajaran yang telah engkau dapatkan. Sesungguhnya musibah bagi 

ilmu adalah lupa. sesungguhnya engkau adalah seorang pelajar akan  

terpandang dimasyarakat, tentu akan datang ujian bagi setiap  ilmu 

pengetahuan yang engkau miliki. Orang yang dapat mengatasi ujian 

itu, akan mendapatkan kedudukan mulia, sebaliknya masyarakat akan 

mencelanya bila dia tidak berhasil mengatasi dengan baik. Dengan 

demikian akan terlihat kesungguhan orang tersebut dalam belajar. 

 

ن اهُمْ عالاى  اراُلْمُحااواراةِب اي ْ ا اجْتاماعا طاالِب  ماعا زُمْراةً مِنْ اِخْواانوِِ اِلاَّ كاانا مادا يَا بُ نَاَّ: ق الَّما

ُنااظاراةِواالْمُفاا
دِيْ ثاوُ وضلًا اْلم لِّمِ حا واضاةِ فِِ الْماساائِلِ الَّتَِّ ي اعْرفُِ وْن اهاا فالًا ت اقْطاعْ عالاى مُتاكا

عا  اباةِ ق ابْلا الت َّث ابُّتِ، والاا ت اناازاعْ فِِ ماسْئ الاةٍلَاْ ياسْبِقْ لاكا اْلِا طِّلًا ت اتاشارَّعْ بِِلْاِجا

. والاا  تَُاادِلْ بِغايْْاِلْاْقِّ تِاْرجُْ عانْ ماوْضُوْعِ عالاي ْهااوالاا  تُظْهِراِلْعاظاماةا عالاى مانْ يُ نااظِرُكا والاا

مِ الْمُؤْلَِِ والاا اِلَا ت اوْبيِْحِوِ   الْمُنااظاراةِ اِلَا تاسْفِيْوِ راأْىِ مُناا ظاركِا والاا اِلَا ت اقْريِاعِوِ بِِلْكالًا

 اِذااظاهاراخاطاؤُهُ فِِ الْفاهْمِ.
Artinya: Wahai anakku, bila engkau dan teman-temanmu berkumpul untuk 

berdiskusi dan saling mengemukakan pendapat dalam berbagai 

masalah, jangan sekali-kali engkau memutus pembicaraan seseorang 

yang sedang mengajukan argumentasinya, dan sebelum jelas 

persoalan jangan membantah dan jangan pula tergesa-gesa 

menjawab.
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Keenam, Adab dalam majlis pertemuan. Syaikh Muhammad Syakir dalam 

kitab Washoya mengatakan ketika dalam majlis pertemuan seorang murid 

dalam hal tempat duduk harus mendahulukan yang lebih tua dan tidak boleh 

sekali-kali mengusir orang dari tempat duduknya kecuali orang tersebut 

mempersilahkan. Selain itu ketika bertemu sekelompok orang dalam perjalanan 

tegurlah dengan sopan dan ramah serta sapalah mereka dengan Salam. 

Beberapa adab didalam majelis diantaranya: mengambil tempat yang 

belum ditempati, meminta izin terlebih dahulu ketika duduk diantara dua 

orang, diam dan menyimak pembicaraan orang yang sedang bicara, mematuhi 

segala arahan yang ada dan menjaga pandangan dari yang haram. 

بُ نَاَّ:اِذاادُعِيْتا لِمُجاا لاساةِ ق اوْمِ واكُنْتا ااصْغاراىُمْ سِنِّا فالًا تَاْلِسْ حاتََّّ يَاْذانا لاكا الْقاوْمُ  يَا

الِسًااِلَا اانْ ي ات ْرُكا  تاضْطارَّجا ، والاا دًا مِنْ جُلاساائِكا بِِجَْلُُوْسِ، وااِذاا جالاسْتا فالًا ت ازااحِمْ ااحا

ت ات اقادَّمْ اِلَا ماوْضِعٍ رافِيْعً اِذاا كاانا فِِ الْماجْلِسِ مانْ ىُوا ااحاقُّ مِنْكا مَاْلِساوُ لِااجْلِ  كا والاا

بِِجَْلُُوْسِ فِيْوِ وااِذاا جالاسْتا فِِ ماوْضِعٍ ثَُُّ جااءا مانْ ىُواااوْلَا مِنْكا بِِجَْلُُوْسِ فِيْوِ فااتْ رُكْ لاوُ 

. ذالِكا الْماواضِعا ق ابْلا اانْ تُ ؤْ  ى عانْوُ يازدِْ اِحْتَاامُكا فِِ ااعْيُِْ جُلاساا ئِكا  مارا بِِلت َّناحِّ
Artinya: Wahai anakku, bila engkau diundang menghadiri suatu majelis 

(pertemuan), sedang engkau termasuk orang yang berusia muda 

diantara yang hadir, janganlah engkau duduk sebelum dipersilahkan. 

Bila engkau duduk, janganlah mendesak orang yang lebih dahulu 

duduk, atau jangan sekali-kali mengusir seseorang dari tempatnya, 

kecuali dia mempersilahkanmu menempati kursinya. Bila engkau 

telah duduk disuatu tempat, kemudian dating orang yang lebih patut 

menempatinya, persilahkanlah dengan sopan untuk menduduki tempat 

tersebut. bila semua itu engkau lakukan dengan i‟tikad yang baik dan 

penuh keikhlasan, maka kemuliaanmu di mata masyarakat akan 

bertambah.
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 (4) Akhlak terhadap sesama, akhlat terhadap sesama dalam kitab Washoy  

terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: Pertama, akhlak terhadap teman, 

Teman adalah kawan, sahabat atau seseorang yang seumuran dengan kita. 

Seorang teman memiliki perbedaan masing-masing dalam setiap individu satu 

keindividu lainnya, disinilah anak diajarkan untuk bisa menyesuaikan dirinya 

dengan baik. Lingkungan pertemanan ini akan menjadi lingkungan sosial 

pertama dimana seorang remaja akan belajar untuk hidup bersama dengan 

orang lain yang bukan merupakan anggota keluarganya. Disinilah seorang 

remaja memiliki kemampuan untuk bisa menyesuaikan dengan sebuah 

perbedaan dan dapat melakukan interaksi dengan baik. Syaikh Muhammad 

Syakir mengungkapkan bahwa ketika berteman kita harus berlaku sopan dan 

tidak memojokkan atau menghina mereka, serta jangan bersitegang dengan 

adanya pemikiran yang berbeda karna dapat merusak sebuah hubungan. Seperti 

ungkapan Syaikh Muhammad Syakir dalam kitab Washoya pada bab akhlak 

terhadap teman dalam kitab washoya 

لاوُ فالًا ت افْتا  بُ نَاَّ:تَاادَّبْ ماعا ااخِيْكا الَّذِى تِاْتاارهُُ للِْمُطاالاعاةِ. وااِذااف اهْمِ فاهِمْتا ق اب ْ خِرْ عالايْوِ يَا

ا ي اقُوْلُ ف ارُبَِّاا ياكُوْنُ الْاْقُّ ماعاوُ وااانْتا  لسَّبْقِ، وااِذاا عااارضاكا فِِ ف اهْمِ ماسْئ الاةٍ فااسْتامِعْ لِما بِا

نْتِصاارلِرِاأْيِكا اِنْ كاانا خاطاأً، فااِنَّ  كا واالْمُجاادالاةا بِِلْبااطِلِ واالْاِ . وااِيََّ الْعِلْما  مُُْطِئ  فِِ ف اهْمِكا

 اامااناة ، وامانِ انْ تاصارا لْبااطِلِ ف اقادْ ضايَّعا اامااناةا اِلله.
Artinya: Wahai anakku, berlaku sopanlah terhadap temanmu dalam belajar. 

Bila engkau lebih cepat memahami masalah, jangan sekali-kali 

engkau menghina temanmu (baik dengan kata-kata atau perbuatan) 

dengan menunjukkan kebolehanmu dalam membahas atau memahami 

suatu masalah. 

Wahai anakku, jauhkan dirimu dari berdebat (mujadalah) dan 

bersitegang dalam perkara yang bathil (salah).
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Dalam pernyataan diatas Syaik Muhammad Syakir menjelaskan beberapa adab 

yang harus kita terapkan ketika dalam berteman. Kedua, akhlak kepada orang 

tua. Orang tua adalah pendidikan pertama bagi kita, orang yang telah merawat 

dan mendidik kita sejak kecil. Dalam kitab washoya Syaikh Muhammad Syakir 

mengungkapkan beberapa adab kepada orang tua seperti ungkapan ini: 

يْكا فااِنَّ حُقُوْق اهُماا عالايْكا ف اوْقا   بُ نَاَّ:ماهْماا تاكابَّدْتا مِنا الْماشاقَّاتِ فِِ خِدْماةِ اابيِْكا واامُِّ يَا

مُاآاُفٍّ والاات ان ْهارْ  مُاا ذالِكا ااضْعاافاً مُضااعافاةً "فالًا ت اقُلْ لْا اق اوْلًا كاريِّْاً، واخْفِضْ لْا مُا هُاُاواقُلْ لْا

 جانااحا الذُّلِّ مِنا الرَّحْْاةِ، واقُلْ رابِّ ارْحْاْهُماا كاماا راب َّياانِِ صاغِي ْراً" 
Artinya: Wahai anakku, ketika engkau merasa benar dalam berbakti pada ayah 

ibumu, maka sesungguhnya kewajiban kedua orang tuamu 

terhadapmu lebih berat dari itu semua, yang kewajiban itu nanti akan 

dilipatkan atas dirimu: “ maka janganlah kamu katakana pada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka, 

ucapkanlah pada mereka perkataan yang mulia. Rendahkanlah dirimu 

terhadap keduanya serta berdo‟alah: “wahai Rabbku, kasihanilah 

kedua orang tuaku sebagaimana kedua orang tuaku mengasihani aku 

di waktu aku kecil.”
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Dalam ungkapan tersebut Syaikh Muhammad Syakir mengatakan bahwa 

Berbakti, taat dan berbuat baik kepada kedua orang tua adalah suatu kewajiban 

bagi seorang anak, barbakti kepada orang tua serta berbuat baik kepadanya 

merupakan jalan bagi anak untuk menggapai sebuah kebahagiaan baik di dunia 

maupun di akhirat karena ridho Allah ridho orang tua, ketika orang tua marah 

maka Allah pun akan marah dan segala do‟a orang tua untuk anaknya mudah 

terkabulkan. Jadi kita sebagai peserta didik harus berbakti dan berbuat baik 
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kepada orang tua. Seperti nasihat di atas yang disampaikan oleh Syaikh 

Muhammad Syakir dalam kitab Washoya. Dalam nasihat lain Syaikh 

Muhammad Syakir mengatakan bahwa murka orang tua murka Allah juga. 

راِانْ تُ غْضِبا  رْ كُلَّ الْاْذا بُ نَاَّ:اِحْذا كا ااوْ تُ غْضِبا امَُّكا اِنَّ غاضابا اِلله ماقْرُوْن  بغِاضابِ يَا اابِا

نْ ياا يْنَِّ وامانْ غاضابا االلهُ عالايْوِ ف اقادْ خاسِرا الدُّ  واالْْخِراةِ. الْواالِدا
Artinya: Wahai anakku, takutlah engkau membuat kemarahan kedua orang 

tuamu. Karena sesungguhnya murka orang tuamu adalah murka 

Allah juga. Dan barang siapa membuat Allah murka (karena 

membuat kemarahan orang tua), maka dia akan merugi dunia 

akhirat.
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Ketiga, Akhlak kepada guru. Guru adalah pendidik kedua setelah keluarga. 

Muhammad Syakir mengatakan guru adalah Mu‟allim yang dituntut mampu 

menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkan dan berusaha 

membangkitkan siswa untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-harinya 

supaya mendatangkan kemanfaatan. Dan guru diharapkan bisa memberikan 

pengetahuan jiwa serta mengembangkan spiritual muridnya. Adab kepada guru 

berdasarkan kitab Washoya yakni: 

بُ نَاَّ: اانْ  . يَا كا اءِ فااِيََّ ةِ واالْعُلاما شاىْءا ااضارَّ عالاى طاا لِبِ الْعِلْمِ مِنْ غاضابِ الْااسااتِذا بُ نَاَّ:لاا يَا

رّسِِيْْا ااوْ  دًا مِنا الْمُدا ةِ تُ غْضِبا ااحا تُسِئا الْاادابا اامااماوُ، فااِنَّ ااقالَّ ماايُ نْتِجُوُ غاضابا الْااسااتذِا

، واسْأالْْمُُ  ، واالْتامِسْ رِضْواانا ماشاايِِِكا بُ نَاَّ:  ناصِيْحاتَِّ لاكا عاةُ، فااق ْبالْ. يَا الْْرِْماانُ واالْقاطِي ْ
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. وااِذاا خالاوْ تا بنِ افْسِكا الدُّعااءالاكا بِِ لْفاتْحِ عاساى اُلله اانْ ياسْتاجِيْ  با دُعااءاىُمْ لاكا

بْتِهاالِ اِلَا اِلله ت اعاالَا اانْ ي ارْزقُاكا الْعِلْما النَّافِعا واالْعامالا بوِِ اِنَّ را  يْعُ فاااكْثِرْمِنا الدُّعااءِواالْاِ بَّكا سَاِ

 الدُّعااءِوااسِعا الْكارامِ وااجَْوُْدِ.
Artinya: Wahai anakku, tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya bagi pelajar 

dari pada kemarahan guru dan ulama. Karena itu, takutlah anakku, 

jangan sampai engkau membuat kemarahan pendidikmu atau 

menunjukkan akhlak tercela dihadapannya. gunakanlah anakku 

nasihatku ini! Carilah keridhoan guru-guru mu, mintalah do‟a 

mereka agar engkau mudah dalam belajar. Semoga Allah 

mengabulkan do‟a guru-gurumu sehingga tercapai cita-citamu. 

Apabila engkau sedang menyepi seorang diri, perbanyaklah munajat 

(berdialog) dan tawakal (berserah diri) kepada Allah, semoga Allah 

memberimu ilmu pengetahuan yang luas dan bermanfaat dengan 

mengamalkan ilmu tersebut. sesungguhnya Rabbmu maha mendengar 

dan mengabulkan segala do‟a yang luas anugrah dan 

kemuliaannya.
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Dalam nasihat di atas Muhammad Syakir menegaskan bahwa seorang 

murid tidak boleh membuat murka gurunya, karna kemurkaan guru menjadi 

penghambat masuknya sebuah ilmu. 

Dari pembahasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa rancangan 

pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh 

Muhammad Syakir yaitu menurut beliau akhlak tersendiri sangatlah penting 

untuk diajarkan kepada anak sedini mungkin karna akhlak merupakan hal yang 

paling utama ketika seseorang dalam mempelajari agama Islam, beliau 

mengajarkan akhlak selalu berpegangan pada Al-Quran dan Hadis kedua sumber 

ini sangatlah hakiki jadi tidak akan bisa kita ragukan lagi hasilnya, kemudian 
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dalam tujuan pendidikan Syaikh Muhammad Syakir menginginkan peserta 

didiknya agar berwatak, bertingkah  laku dan beradab yang baik sesuai ajaran 

Islam dan bisa memperoleh Ridho Allah, berkepribadian muslim serta terhindar 

dari sifat tercela. Syaikh Muhammad Syakir membagi akhlak dalam kitab 

Washoya kedalam dua sudut pandang, yang pertama dilihat dari segi sifat yakni 

akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah, yang kedua dilihat dari segi objek 

yakni akhlak kepada Rasulullah, akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada diri 

sendiri. 

B. Metode Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ 

 Keberhasilan dalam pembelajaran tergantung kepada cara pendidik 

menggunakan metode pembelajaran. Syeikh Muhammad Syakir sebagai penulis 

kitab akhlak, tidak menyebutkan secara terperinci metode-metode pembelajaran 

dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟, namun penulis mencoba 

mengklasifikasi metode-metode pembelajaran yang disampaikan beliau secara 

tersirat dari penjelasan yang bersumber dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 

Abnaa‟, yang dikarang oleh beliau. 

Berikut ini adalah metode pembelajaran akhlak yang ada dalam kitab 

Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟, diantaranya adalah: 

1. Metode nasihat 

Metode nasihat merupakan metode yang sangat berpengaruh dalam 

membentuk akhlak peserta didik. Metode nasihat juga Suatu metode yang 

dapat digunakan untuk menyadarkan seseorang terhadap sesuatu yang mana 
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nantinya dapat meluluhkan hati orang yang telah diberi nasehat. Dalam 

memberi nasehat pendidik harus pintar memilih kata karna sebuah nasihat 

harus mampu membangun semangat atau dengan kata lain dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik bukan sebaliknya. Seperti yang 

telah dikatakan oleh Syaikh Muhammad Syakir tentang metode nasehat 

dalam bab nasehat guru terhadap muridnya. 

تاوُ:  ااحاقُّ مانْ ت اقْبالُ ناصِيْحا اسُْتااذُكا يَا بُ نَاَّ: اِنْ كُنْتا ت اقْبالُ ناصِيْحاةا نَا صِحٍ فااا نَا اانَا

حِكا مِنَِّّ  دًا ااحْراصا عالاى مان ْفاعاتِكا واصالًا دُ ااحا  وامُعالِّمُكا وامُرابِّّ رُوْحاكا لاا تَاِ
Artinya: Wahai anakku, seandainya engkau mau menerima nasihat dari 

seseorang, maka akulah orang yang pantas untuk kau terima 

nasihatnya. Aku adalah gurumu, pendidikmu yang membantu dalam 

pemeliharaan jiwa dan ragamu. Dan tidak akan memperoleh 

pengharapan kebaikan terhadap mu kecuali dari.
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ماكْتابِ يَا بُ نَاَّ: اِسَْاعْ ناصِيْحاتَِّ وااصْبِْ عالًا طاا عاةِ اِلله كاماا صاب ارْتا عالاى اتَّعلّما فِِ الْ 

يَِّةِ  لِيِّا اِذاا ساا عادا تْكا الْعِناا ياةُ اْلِالْا ةِ واتاظْهارلُاكا جا ذِهِ النَّصِيْحا واصاوْفا ت اعْلامُ فاا ئِداةا ىا

. ةِ اسُْتاا ذِكا  عالاى الْعامالِ بنِاصِيْحا
Artinya: Wahai anakku, dengar dan perhatikan nasihatku, tetap bersabarlah 

dalam mematuhi segala perintah Allah, seperti kesabaranmu dalam 

belajar di sekolah. Karna ada saat engkau akan memetik  faedah 

nasihat ini.
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Dalam ungkapan yang pertama Syaikh Muhammad Syakir memberi 

nasehat kepada murid untuk selalu mengikuti segala nasehat yang telah 
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diberikan guru kepada kita, karna guru adalah orang yang tak akan pernah 

berhenti untuk selalu memberi nasehat terbaik agar terwujudnya keinginan 

kita selain itu dalam ungkapan kedua Syaikh Muhammad Syakir 

mengarahkan kepada peserta didik untuk memperhatikan segala nasehat 

yang telah diberikan oleh guru. Dari dua ungkapan tersebut dapat penulis 

simpulkan bahwa dalam pembelajaran akhlak Syaikh Muhammad Syakir 

juga menggunakan metode nasehat. 

2. Metode ceramah 

Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang 

sudah sering di gunakan oleh para guru, orang tua dalam pendidikan. 

ceramah diartikan sebagai suatu alat penyampaian bahan secara lisan oleh 

guru.
85

 Metode ceramah ini sangat mudah digunakan karna hanya 

menggunakan alat berupa lisan serta tidak terpatok pada waktu jadi bisa kita 

gunakan dimanapun saja. Dalam kitab Washoya Syaikh Muhammad Syakir 

dalam bab menuntut ilmu mengatakan: 

يَا بُ نَاَّ: اِذاا شاراعا اْلُاسْتااء ذُ فِِ قِرااةِ الدَّرْسِ فالًا ت اتاشااغالْ عانْوُ بِِلْاْدِيْثِ والاابِِالْمُنااقاشاةِ 

كا اانْ تاشْغالا فِ  مِّا: وااِيََّ . وااصْغِ اِلَا ماا ي اقُوْلوُُ اْلُاسْتااذُ اِصْغاا  تَا كْراكا بِشاىْ  ماعا اِخْواانِكا

ت اقْريِْرىِاا فااطْلُبْ  آخارامِناالْْاوااجِسِ الن َّفْسِيَّةِ ااثْ نااء الدَّرْسِ: وااِذااااشْكالاتْ عالايْكا ماسْئ الاة ب اعْدا
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كا اانْ ت ارْفاعا صاوْتاكا عالاى اسُْتاا ذِكا ااوْتُ ناازعِاوُ   مِنا اْلُاسْتااذِبِ واالْكاماا لِ اِعاادات اهاا. وااِيََّ

 .  اِذااااعْراضا عالايْكا والَاْ ي الْتافِتْ اِلَا ق اوْلِكا
Artinya: Wahai anakku, bila gurumu telah memulai pelajaran, jangan engkau 

melakukan pembicaraan dengan temanmu, dengarkanlah setiap 

pembicaraan gurumu dengan sungguh-sungguh. Jangan engkau 

melamun ditengah-tengah pelajaran. Bila menemui kesulitan, 

mintalah kepada gurumu untuk mengulangi dan mintalalah dengan 

sopan tanpa melantangkan suara.
86

 

 

Dalam ungkapan diatas Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dan 

mengarahkan peserta didik pada kebaikan yakni ketika pelajaran dimulai 

peserta didik harus mengikuti dengan sungguh-sungguh pembelajaran 

tersebut serta bertanya dengan sopan kepada guru terkait materi yang masih 

sulit dimengerti dengan suara yang sopan dan tidak lantang, jadi dalam 

ungkapan ini Syaikh Muhammad Syakir langsung menjelaskan dan 

mengarahkan peserta didik dalam adab belajar di sekolah. Dalam ungkapan 

ini sudah jelas sekali bahwa dalam pendidikan Akhlak Muhammad Syakir 

juga menggunakan metode ceramah dalam hal mengarahkan dan 

menjelaskan adab-adab yang ada. 

3. Metode pemberian hadiah dan hukuman 

Metode pemberian hadiah merupakan suatu cara dalam proses 

pembelajaran sebagai alat pendorong, penyemangat, dan motivasi agar 

peserta didik lebih meningkatkan prestasi belajarnya. Sedangkan metode 

hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan 
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sengaja oleh pendidik atau orang tua karena adanya pelanggaran, kesalahan 

atau kejahatan yang dilakukan peserta didik. Metode pemberian hadiah dan 

hukuman ini sangat lah baik digunakan oleh pendidik karna bisa membuat 

peserta didik termotivasi juga bisa membuatnya jera ketika peserta didik 

melakukan kesalahan. 

Dalam kitab Washoya Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan 

metode pemberian hadiah dan hukuman dalam bab wasiyat bertaqwa sebagai 

berikut: 

  

رْ.  يَا بُ نَاَّ: وااتَّقِ غاضاباوُ يَا ب ُ  واسُخْطاوُ  نَاَّ: اِنَّ راباكا شادِيْدُالْباطْشِ شادِيْدُ الْعِقاابِ فااحْذا

هُ لَاْ يُ فْلِتْوُ. ي اغُرَّ نَّكا حِلْمُوُ, فااِنَّ اللها يُّلِْى للِظَّالَِِ حاتََّّ اِذااااخاذا  والاا

Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya ancaman dan siksa Rabbmu sangat keras 

dan berat. Karena itu takutlah engkau, takutlah pada siksa yang akan 

diberikan Rabbmu.sesungguhnya Allah menyiksa dengan adzab yang 

pedih.
87

 

 

 

,واااتْبِعِ الَّسيِّئاةِ الْاْساناةا تّاْحُهاايَا بُ نَاَّ: قاالا راسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم ثمُاا كُنْتا ي ْ الِقِ   اتَِّقِ اللها حا واخا

 النَّاسا بِِلُُقِ حاسانٍ.
Artinya: Wahai anakku, Rasulullah SAW, telah bersabda: 

“Bertaqwalah pada Allah dimana saja engkau berada, barengilah 

perbuatan maksiat dengan perbuatan yang baik-baik (ibadah) Dan 

berakhlak baiklah dihadapan umat manusia.”
88
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Ungkapan diatas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran akhlak 

beliau juga menggunakan metode pemberian hadiah dan hukuman seperti 

dalam ungkapan pertama beliau mengancam dengan betapa beratnya 

ancaman Allah ketika murid tidak taat dalam perintahnya serta dalam 

ungkapan kedua Syaikh Muhammad Syakir memberikan sebuah hadiah atau 

motivasi kepada anak apabila mereka bertaqwa kepada Allah dan selalu 

menjalankan perintah-Nya. Seperti ketika anak melakukan maksiat maka 

cepat-cepatlah untuk melaksanakan ibadah yang baik agar dosa yang telah 

anak lakukan dihapus oleh Allah. 

4. Metode diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari atau mengulang 

pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu 

argumentasi secara rasional dan objektif.
89

 Metode ini sudah ada sejak dulu, 

sejak zaman Rasulullah. Dimana Rasulullah SAW menerapkan metode 

diskusi ini dalam pembelajaran maupun dalam menyusun strategi 

peperangan. Selain itu metode ini memiliki manfaat diantaranya; dapat 

menambah keakraban antar sesama, saling bahu membahu dalam kebaikan, 

saling melengkapi pengetahuan satu sama lain, dan dapat memperluas 

pengetahuan. Dalam kitab Washoya metode diskusi dijelaskan dalam bab 

tersendiri yakni bab adab belajar, mengkaji ulang dan diskusi, salah satu 

ungkapan beliau dalam bab tersebut yakni: 
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ن اهُمْ عالاى  اراُلْمُحااواراةِب اي ْ ا اجْتاماعا طاالِب  ماعا زُمْراةً مِنْ اِخْواانوِِ اِلاَّ كاانا مادا يَا بُ نَاَّ: ق الَّما

دِيْ ثاوُ وضلًا  ُنااظاراةِواالْمُفااواضاةِ فِِ الْماساائِلِ الَّتَِّ ي اعْرفُِ وْن اهاا فالًا ت اقْطاعْ عالاى مُتاكالِّمِ حا
اْلم

اباةِ ق ابْلا الت َّث ابُّتِ, والاا ت اناازاعْ فِِ ماسْئ الاةٍلَاْ ياسْبِقْ لاكا  عا  ت اتاشارَّعْ بِِلْاِجا اْلِا طِّلًا

تَُاادِلْ  . عالاي ْهااوالاا  بِغايْْاِلْاْقِّ
Artinya: Wahai anakku, bila engkau dan teman-temanmu berkumpul untuk 

bertukar fikiran dan saling mengemukakan pendapat dalam berbagai 

masalah, jangan sekali-kali engkau memutus pembicaraan seseorang 

yang sedang mengajukan argumentasinya, dan jangan engkau 

tergesa-gesa menjawab masalah sebelum jelas duduk persoalannya.
90

  

   

Dalam ungkapan tersebut Syaikh Muhammad Syakir mengharuskan 

peserta didiknya untuk selalu mendiskusikan pelajaran yang telah diberikan 

guru sebelumnya atau materi yang akan datang. Beliau juga menjelaskan 

tentang adab-adab berdiskusi dengan benar pada ungkapan diatas, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Syaikh Muhammad Syakir dalam pembelajaran akidah 

Akhlak juga menggunakan metode diskusi agar terpecahkannya suatu materi 

yang masih sulit untuk dipahami. 

5. Metode kisah 

Metode kisah merupakan penelusuran peserta didik terhadap 

kejadian-kejadian masa lalu. Metode ini memiliki peran penting dalam 

pendidikan, karena didalam kisah-kisah tersebut mengandung banyak 

pelajaran yang bisa kita ambil. Dari metode ini pendidik bisa dengan mudah 
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menyampaikan pesan-pesan yang baik yang bisa mereka gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan suatu pembelajaran. 

Dalam kitab Washoya  pada bab keutamaan beramal dan mencari 

rezeki yang disertai tawakal Muhammad Syakir menyelipkan kisah Nabi 

Muhammad sebagai pelajaran untuk kita. Ungkapan tersebut sebagai berikut: 

, واما  ا زاالا  يَا بُ نَاَّ: كاانا النَّبُِّ صلى الله عليه وسلم ي ارْعاى الْغاناما ق ابْلا الْبِعْثاةِ ثَُُّ كاانا ي اتَّجِرُحاتََّّ بعُِثا

دِّ  جِراً حاتََّّ اسْتُخْلِفا كاذالِكا حاتََّّ  كاانا رزِْقوُُ تُاْتا ظِلِّ رُومِْْوِ, واكاانا اابُ وْباكاراٍلصِّ يْقُ تَا

واكاذالِكا كاانا ااصْحاا بُ راسُوْلِ اِلله صلى الله عليه وسلم وامانْ تابِعاهُمْ مِنا السَّلافِ الصَّالِحِ فاماا مان اعاهُمُ 

انوُاقُدْواةً حاساناةًفِِ وُجُوْدِ  لِ بالْ كا  هِ الْكاسْبِ. الْعِلْمُ عانْ مُزاا حْااةِ النَّاسِ فِِ كاسْبِ الْاْلًا

Artinya: Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah SAW. Pernah 

mengembalakan kambing sebelum diutus menjadi Nabi, kemudian 

beliau berdagang sampai beliau diutus menjadi Nabi dan beliau tidak 

pernah meninggalkan usaha untuk hidup serta kehidupannya, yang 

akhirnya rezki beliau dating dari hasil ghonimah (rampasan perang). 

Abu Bakar Ash-Shiddiq juga seorang saudagar yang besar dan 

pekerjaan inipun berhenti setelah menjadi khalifah pertama. 

Demikian juga para sahabat Nabi yang lain dan para Tabi‟in serta 

para “Salafus Shalih”, selalu bekerja untuk mencukupi kebutuhannya. 

Dan yang mereka miliki tidaklah mencegah dirinya dari pergaulan 

dengan umat manusia dalam usaha mencari rezeki yang halal, tetapi 

mereka bahkan menjadi tauladan didalam cara bekerja.
91

 

 

Jadi dalam ungkapan diatas dapat penulis simpulkan dalam 

pembelajaran akhlak beliau juga menggunakan metode kisah sebagai teladan 

agar terbentuknya akhlak yang baik terhadap peserta didik. Dalam ungkapan 

di atas selain kisah Nabi Muhammad beliau juga mengambil pelajaran dari 
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kisah Abu Bakar dalam mendidik anak dalam bekerja keras untuk 

mendapatkan sebuah hasil yang baik. 

6. Metode perumpamaan 

Metode perumpamaan adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari realitas sesuatu.
92

 Metode ini 

banyak digunakan dalam Al-Qur‟an dan hadis untuk mewujudkan akhlak 

mulia. Umtuk memperjelas hal-hal yang masih samar bagi para sahabat 

terdahulu. Metode perumpamaan ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

dimana bisa memberikan informasi kepada penerima mengenai sesuatu yang 

masih belum jelas, juga dapat membantu memahami apa yang dirasa masih 

sulit diterima oleh keterbatasan akal manusia. Seperti ungkapan Syaikh 

Muhammad Syakir dalam kitab Washoya pada bab wasiyat terakhir. 

ي افْهامُ ماعْنَّا مااي اقْراؤُهُ واب ايْْا مانْ ي اقْراأوُاماعاانِِ الْْقُرْآنِ الْكارِ يَا  يِْ بُ نَاَّ: شاتَّانِ ب ايْْا مانْ ي اقْراأوُالاا

يْوِ: االْااوَّلُ كالًْاعْماى يّاْشِ فِا الطَّريِْقِ لاا يُ بْصِرُمِن ْهاا ئًا, واالثَّانِِ كاصااحِبِ  حااضِراة  لادا شاي ْ

 الْباصارِ ي اتَّقِى ببِاصارهِِ ماوااقِعا الزَّلالِ 

Artinya: Wahai anakku, jauh sekali perbedaan antar orang yang membaca Al-

Qur‟an, tapi dia tidak faham maksud yang dibacanya dibandingkan 

dengan orang yang membaca Al-Qur‟an sedangkan ia tau maksud 

maknanya, orang yang membaca Al-Qur;an dengan tidak mengetahui 

maknanya ibarat orang buta yang berjalan di jalan raya, dia tidak 

bisa melihat sesuatu, mungkin selamat, mungkin juga tidak. 

Sedangkan orang yang Al-Qur‟an dengan memahami maksud dari 

maknanya ibarat orang yang sehat penglihatanya dan dapat 

menyelamatkan diri di kala bahaya. 
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Dalam ungkapan di atas Syaikh Muhammad Syakir 

mengumpamakan orang yang membaca Al-Qur‟an dan tidak mengetahui 

maknanya seperti orang buta yang berjalan di jalan raya. Jadi dalam 

pembelajaran akhlak Syaikh Muhammad Syakir menggunakan metode 

perumpamaan agar memudahkan beliau dalam menjelaskan materi akhlak. 

Jadi, dari paparan-paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

metode pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya 

Syaikh Muhammad Syakir, yakni: metode nasihat, metode ceramah, metode 

diskusi, metode pemberian hadiah dan hukuman, metode kisah dab metode 

perumpamaan. 
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Gambar 3.1 Pendidikan Akhlak dan Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya 

Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ Karya Syaikh Muhammad Syakir. 
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BAB IV 

RELEVANSI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB WASHOYA AL-ABAA’ 

LIL ABNAA’ KARYA SYAIKH MUHAMMAD SYAKIR DENGAN MATERI 

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS X MADRASAH ALIYAH PADA 

KURIKULUM K-13 

Kesuksesan seseorang tidak bisa tergapai tanpa adanya penanaman akhlak terpuji 

dalam diri peserta didik. Penanaman akhlak ini dapat dilakukan dengan melalui sebuah 

pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai pendidikan yang berusaha 

untuk mengarahkan sikap seseorang kearah yang lebih baik sehingga dapat terciptannya 

individu yang berkarakter positif serta memiliki pribadi yang baik terhadap dirinya 

sendiri, lingkungannya, kepada sesama dan terutama kepada Allah SWT. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diungkapkan bahwa pendidikan 

akhlak harus mampu untuk menanamkan akhlak mulia pada sikap lahir dan batin 

individu serta dapat menjalin hubungan yang seimbang agar terciptannya suatu 

kehidupan yang damai, tenteram dan rukun. Hal ini bisa kita lakukkan tidak hanya 

menggunakan materi akidah akhlak saja tetapi kita bisa menggunakan kitab kuno 

terdahulu sebagai tambahan materi akidah akhlak yang kita gunakan dalam pendidikan, 

seperti kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir yang berisi 

tentang akhlak-akhlak yang harus dilakukan oleh pelajar dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir. 

Kitab yang selalu mengedepankan pendidikan akhlak. Kitab ini menyajikan beberapa 
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rancangan pendidikan akhlak  yang perlu diteladani dan diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari sini penulis ingin mengetahui hubungan antara materi 

akidah akhlak dengan kitab Washoya, supaya dapat digunakan sebagai refrensi untuk 

tambahan pembelajaran materi akidah akhlak tersebut.  

Berdasarkan pembahasan rancangan atau konsep pendidikan akhlak dalam bab 

sebelumnya maka penulis dapat menjabarkan bahwa relevansi kitab Washoya Al-Abaa‟ 

Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir dengan materi akidah akhlak kelas X 

madrasaha aliyah sebagai berikut: 

1. Akhlak mahmudah (Akhlak terpuji) 

a. „Iffah 

Dalam materi akidah akhlak „Iffah termasuk kedalam akhlak terpuji 

adalah  sikap untuk memelihara kesucian diri dari segala hal yang akan 

merendahkan, merusak dan menjatuhkannya. „iffah. dapat dilakukan dengan 

memelihara hati untuk tidak membuat rencana jahat dan berangan-angan buruk 

serta menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, menjaga diri dari segala 

tuduhan, fitnah dan memelihara kehormatan.
93

 

Sedangkan dalam kitab Washoya AL-Abaa‟ Lil Abnaa karya Syaikh 

Muhammad Syakir mengungkapkan bahwa „iffah adalah menjaga diri dari 

sesuatu yang haram. Sikap ini bisa dilakukan dengan tidak melihat milik 

seseorang dengan bermasuk untuk memilikinya (thama‟) dan tidak rakus dalam 
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makan dan minum hanya untuk mengejar kesenangan sementara serta menjadi 

orang yang hidup sederhana, tidak merasa berat untuk memberi makan dan 

minum kepada orang yang membutuhkan dan selalu mendahulukan 

kepentingan orang lain ketimbang kepentingan diri sendiri.
94

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kita sebagai umat 

muslim harus memiliki sifat „iffah. Karena dengan tertanamnya sifat „Iffah 

kepada kita , maka kita akan bisa menahan diri dari segala perkara yang 

dihalalkan atau di haramkan walaupun jiwanya cenderung kepada perkara 

tesebut. Sifat „iffah ini bisa kita tanamkan dengan cara: memalingkan jiwa dari 

ketergantungan kepada makhluk dengan menjaga kehormatan diri dan selalu 

merasa cukup atas segala kenikmatan yang telah iberikan Allah kepada kita.. 

„Iffah merupakan materi akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah. Dalam 

materi tersebut dijelaskan tentang keutamaan sifat „iffah dan „iffah dalam 

kehidupan.dengan demikian dapat dikatakan bahwa konsep pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam kitab Washoya AL-Abaa‟ Lil Abnaa relevan dengan 

materi akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 

b. Sabar 

Sabar adalah menerima segala hal yang terjadi terhadap dirinya dengan 

senang hati, menurut Imam Al-Ghazali sabar adalah sebuah kesanggupan 

dalam hal pengendalian diri dan sebuah usaha dalam mengendalikan hawa 

nafsu kita yang ada didalam diri. Sifat sabar juga diterapkan kedalam tiga hal 
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yakni: sabar dalam melaksanakan ibadah, sabar dalam meninggalkan maksiat 

dan sabar dalam menghadapi musibah.
95

 

Dalam kitab Washoya AL-Abaa‟ Lil Abnaa karya Syaikh Muhammad 

Syakir mengungkapkan bahwa sabar adalah menerima dengan lapang segala 

hal yang menimpa diri, harta dan sesuatu yang berharga bagi kita dengan 

penerimaan yang tabah dan menerima atas musibah yang telah Allah berikan 

kepada kita. 

Dari ungkapan di atas dapat penulis tarik kesimpulan bahwa kita sebagai 

seorang muslim harus memiliki sifat sabar, karena ketika seorang muslim 

memiliki sifat sabar maka akan selalu bisa menerima dengan lapang dada atas 

Qadla dan Qadar Allah yang telah diberikan kepada kita. 

Sifat sabar merupakan materi akidah akhlak kelas X madrasah aliyah. 

Dalam materi akidah akhlak sabar membahas mengenai pengertian, bentuk-

bentuk sabar, dan keutamaan seseorang ketika memiliki sifat sabar, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa konsep pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab Washoya AL-Abaa‟ Lil Abnaa relevan dengan materi akidah 

akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 

c. Syukur 

Syukur merupakan sifat berterimakasih kepada Allah SWT. Dalam 

kamus Bahasa Indonesia berarti ucapan dari perasaan senang, bahagia, 

melegakan ketika mengalami suatu kejadian yang baik. Secara istilah syukur 
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adalah suatu perbuatan, perkataan, perasaan senang, bahagia, lega atas nikmat 

yang telah di peroleh dari Allah SWT.
96

 

Dalam kitab Washoya AL-Abaa‟ Lil Abnaa karya Syaikh Muhammad 

Syakir mengungkapkan bahwa sifat syukur yakni menerima segala ketetapan 

dan ketentuan Allah yang telah diberikan dengan senang hati tanpa ada sifat 

mengeluh atau tidak menerima atas apa yang telah Allah berikan kepada kita. 

Dari ungkapan diatas dapat penulis simpulkan bahwa sifat syukur ini 

harus merekat pada diri muslim, karna dengan adannya sifat syukur maka kita 

akan terhindar dari sifat mengeluh dan tidak puas atas nikmat yang ada, maka 

dari itu seorang muslim sudah selayaknya menanamkan sifat syukur dalam 

dirinya agar hidupnya tentram, damai dan bahagia atas sifat syukur yang ia 

miliki terhadap segala nikmat yang telah Allah beri kepada kita. 

Syukur merupakan materi akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah dan 

dalam materi tersebut pembahasan sifat syukur mencangkup pengertian, 

bentuk-bentuk sifat syukur, serta hikmah dan manfaat sifat syukur, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa konsep pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab Washoya AL-Abaa‟ Lil Abnaa relevan dengan materi akidah 

akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 
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2. Akhlak madzmumah (Akhlak tercela) 

a. Hasad  

Hasad adalah suatu sikap individu yang tidak senang kepada 

seseorang baik dia memperoleh keberuntungan, kebahagiaan,kenikmatan dan 

karunia dari Allah SWT. Sifat ini tergolong penyakit mental yang 

melahirkan rasa sakit hati apabila ada orang lain yang mendapatkan 

kebahagiaan dan kenikmatan. Dan pekerjaannya hanya berusaha 

menghilangkan kenikmatan dan kebahagiaan yang diperoleh seseorang, dia 

akan senang ketika kenikmatan dan kebahagiaan yang diperoleh orang 

tersebut hilang.
97

 

Dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad 

syakir, menerangkan bahwa sifat hasad adalah sifat dengki terhadap 

seseorang yang mendapatkan kenikmatan dari Allah. Syaikh Muhammad 

Syakir dalam salah satu nasihatnya tentang sifat hasad yakni tidak 

memperbolehkan murid-muridnya bersifat hasad karna nikmat yang telah 

Allah berikan kepada seseorang akan kita peroleh juga walaupun dalam 

bentuk kenikmatan yang berbeda.
98

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil pelajaran bahwa sebagai muslim 

kita harus menjauhi sifat hasad karna sifat hasad ini sangat berbahaya bagi 

diri kita maupun orang lain, hal ini bisa kita lakukan dengan cara selalu 

berbagi antara sesama baik dalam keadaan suka maupun keadaan tidak suka. 
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Karena umat Islam ibarat bangunan, jadi bahan satu saling menguatkan 

kepada bahan lain agar berdiri dengan kokohnya sebuah bangunan, seperti 

yang penjelasan di atas bahwa sifat hasud harus dijauhi karna sangat 

berbahaya bagi diri kita maupun orang lain. 

Hasad merupakan materi yang terdapat dalam akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah. Dalam materi akidah Akhlak  tersebut pembahasan hasad 

mencangkup tentang: pengertian hasad, bahaya hasad, dan cara mengobati 

penyakit hasad. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep 

pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ relevan dengan 

materi akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 

b. Takabur atau „Ujub 

„Ujub adalah sifat membanggakan diri dengan memberikan sebuah 

penghargaan yang sangat berlebihan kepada kemampuan diri sendiri. Sikap 

ini tercermin pada rasa tinggi diri (Superiority complex) dalam bidang 

keilmuan, amal perbuatan maupun kesempurnaan moral yang dimiliki. Dan 

disaat seseorang menampilkan kelebihannya kepada orang lain dengan 

sombong, maka ia telah terkena penyakit takabur. Oleh karena itu, sikap ujub 

dan takabur adalah sifatnya iblis.
99

 

Dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad 

Syakir, beliau mengatakan kepada peserta didiknya agar menjauhi sifat 

takabur yakni menyombongkan diri kepada sesama makhluk. Karena 
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sesungguhnya Allah Dzat pemberi nikmat dan Dia kuasa mengambilnya 

seketika dan sesungguhnya Allah yang mencegah tidak memberikan nikmat 

tersebut kepada selainmu itu kuasa untuk memberikan nikmat berlipat ganda 

dari nikmat yang telah Allah berikan kepadamu.
100

 

Dari penjelasan diatas dapat kita ambil pelajaran bahwa sebagai 

seorang Muslim kita harus menjauhi sifat takabur, karena sifat ini yang akan 

menjadikan diri kita memiliki sifat sombong terhadap sesame. Sedangkan 

sombong sendiri adalah sifatnya iblis. Dan hal yang bisa kita lakukan agar 

terhindar dari sifat sombong yakni selalu tertanam dalam fikiran kita masih 

ada yang lebih baik lagi dari kita. Jadi kita tidak boleh berbangga atau 

menyombongkan diri, agar kita bisa terhindar dari sifat takabur. 

„Ujub merupakan materi akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 

Dalam materi akidah akhlak materi „ujub menjelaskan tentang: pengertian 

„ujub, penyebab „ujub, bahaya „ujub, dan cara menghindari sifat „ujub. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep pendidikan akhlak 

dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ relevan dengan materi akidah 

akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 

3. Adab terhadap orang tua 

Adab terhadap orang tua bisa dilakukan dengan: Pertama selalu tunduk 

dan patuh kepada orang tua dalam hal kebaikan tidak dalam hal kemaksiatan. 

Kedua tidak berkata kasar kepada orang tua, membentak misalnya atau berkata 
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hus/ah dan kata-kata sejenisnya. Ketiga apabila orang tua mencapai usia lanjut 

kita harus berbuata baik kepadanya, sebagaimana mereka merawat kita diwaktu 

kecil. Keempat selalu berusaha menyenangkan hati orang tua dan menghindari 

hal-hal yang menyusahkan hati orang tua selama tidak bertentangan dengan 

agama. Kelima kita tidak boleh durhaka kepada orang tua. Keenam senantiasa 

mendoakan mereka.dan terakhir mengurus segala keperluan ketika mereka 

wafat.
101

 

Dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad 

Syakir, adab terhadap orang tua yakni: tidak membuat murka orang tua, selalu 

berbuat baik kepada kedua orang tua, selalu mendengarkan nasihat orang tua, 

tidak membantahnya kecuali dalam kemaksiatan, jangan membentak orang tua 

dan jangan sekali-kali berkata “ah” kepada orang tua.
102

 

Dari penjelasan diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa sebagai umat 

muslim kita harus patuh kepada kedua orang tua kecuali dalam hal 

kemungkaran kepada Allah, perlu kita tahu bahwa pengorbanan orang tua tidak 

terhitung dari mulai kita dalam kandungan hingga kita dewasa maka sudah 

selayaknya kita sebagai anak untuk selalu patuh kepada kedua orang tua dan 

selalu mendoakan kebaikan untuk mereka. Selain itu juga, ridho Allah terletak 

pada ridho orang tua. 

Adab terhadap orang tua merupakan materi  akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah. Dalam materi akidah akhlka tersebut materi adab terhadap 
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orang tua mencangkup: alasan Allah memerintahkan berbuat baik kepada 

kedua orang tua,bagaimana cara kita berbakti kepada kedua orang tua dan ayat 

yang menjelaskan perintah berbakti kepad kedua orang tua. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam kitab 

Washoya Al-Abaa‟ lil Abnaa‟ relevan dengan materi akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah. 

4. Adab terhadap guru 

Selain adab kepada kedua orang tua dalam materi akidah akhlak juga di 

jelaskan tentang beberapa adab kepada guru yakni: jika bertemu dengan guru 

harus mengucapkan salam, ketika guru memberikan pelajaran harus kita 

perhatikan, tunjukkan rasa rendah hati dan hormat serta sopan santun, mentaatu 

perintahnya selama dalam kebaikan dan tidak dalam kemaksiatan atau 

bertentangan dengan agama, senantiasa menjaga nama baik guru, mengunjungi 

guru ketika beliau sedang sakit,tetap mengakui sebagai guru walaupun beliau 

tidak mengajar lagi, dan mematuhi peraturan sekolah berarti sama saja kita 

mematuhi guru kita.
103

 

Dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad 

Syakir, adab kepada guru yakni: tidak berbicara ketika pelajaran berlangsung, 

memperhatikan penjelasan guru, tidak membuat kemarahan guru, tidak 
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menyela-nyela pembicaraan guru, bertanya dengan sopan ketika belum 

memahami pelajaran yang berlangsung saat itu.
104

 

Dari penjelasan diatas dapat kita ambil pelajaran bahwa sebagai seorang 

muslim kita harus menghormati, mendoakan dan selalu berbuat baik kepad 

guru. Guru sangat berjasa bagi kita dari mereka kita bisa membaca dan menulis 

serta memperoleh pengetahuan yang belum kita ketahui dan guru lah yang 

berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mendidik kita supaya kita menjadi 

orang yang baik yang sehat jasmani dan rohaninya agar kelak bisa menjadi 

warga Negara yang baik, berbudi luhur, cinta tanah air, cinta kepad bangsanya 

dan taat kepada tuhan-Nya.  

Adab terhadap guru merupakan materi akidah akhlak kelas X Madrasah 

Aliyah, didalam materi tersebut membahas tentang adab-adab yang harus 

diperhatikan oleh peserta didik kepada gurunya. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ 

lil Abnaa‟ relevan dengan materi akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah. 

Setelah melihat data yang penulis temukan maka dapat penulis simpulkan bahwa 

beberapa materi akidah akhlak kelas X madrasah aliyah relevan dengan kitab Washoya 

Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir. Dan dapat dijadikan refrensi 

oleh pendidik dalam pendidikan akhlak khususnya dalam tambahan materi untuk 

pelajaran akidah akhlak. 
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Gambar 4.1 Relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 

Abnaa Karya Syaikh Muhammad Syakir dengan materi akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pendidikan 

akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ Karya Syaikh Muhammad 

Syakir dan relevansinya dengan materi pelajaran akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah pada kurikulum k-13, maka dapat ditarik simpulan bahwa: 

1. Dalam analisis data yang terkandung dalam kitab washoya pendidikan 

akhlak terbagi berdasarkan devinisi, sumber, tujuan dan pembagian akhlak 

dapat dijabarkan sebagai berikut: menurut Muhammad Syakir dalam kitab 

washoya akhlak adalah adab, tingkah laku seseorang. Al-Qur‟an dan hadis 

merupakan sumber pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab washoya. 

Sedangkan tujuan akhlak yang terdapat dalam kitab washoya yakni ingin 

memperoleh ridha Allah, berkepribadian Muslim, terhindar dari perbuatan 

tercela, sedangkan pembagian akhlak yang ada dalam kitab washoya terbagi 

berdasarkan sifat dan objek, berdasarkan sifat terbagi menjadi akhlak 

mahmudah dan akhlak Madzmumah, akhlak mahmudah terdiri dari sifat: 

jujur, amanah, „iffah, syahamah, „izzatin nafsi, tawakal, sabar dan syukur. 

Sedangka akhlak madzmumah terdiri dari: ghibah, namimah, hasad dan 

takabur. kemudian pembagian berdasarkan obejek terdiri dari akhlak 

terhadap kholiq, akhlak terhadap Rasulullah, Akhlak terhadap Diri sendiri, 

Akhlak terhadap sesama. Akhlak terhadap diri sendiri terdiri dari adab 

makan dan minum, adab olahraga dan berjalan umum, adab beribadah dan 
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masuk masjid, adab menuntut ilmu, adab belajar, mengkaji ulang dan 

diskusi. Akhlak terhadap sesama terdiri dari akhlak terhadap teman, akhlak 

terhadap orang tua, dan akhlak terhadap guru. 

2. Metode pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ terdiri 

dari metode nasehat, metode ceramah, metode pemberian hadiah dan 

hukuman, metode diskusi, metode kisah dan metode perempamaan. 

3. Relevansi materi akidah akhlak kelas X madrasah aliyah dengan kitab 

Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ terdiri dari sifat „iffah, sabar, syukur, hasad, 

takabur, adab kepada orang tua dan adab kepada guru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, maka untuk 

menindak lanjuti dapat penulis ungkapkan saran-saran sebagai berikut: 

Pertama, kepada pendidik, disarankan untuk menggunakan kitab 

Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir sebagai refrensi 

tambahan dalam mengajar khususnya materi akidah akhlak. Selain itu juga dapat 

digunakan untuk refrensi dalam bertingkah laku sebagai pendidik karna kitab ini 

tidak hanya digunakan untuk menasehati peserta didik tetapi bisa digunakan 

untuk umum. Karna dalam kitab ini juga membahas tentang adab berjalan di 

jalan umum, adab dalam majelis pertemuan, akhlak kepada Allah, Akhlak 

kepada Rasulullah dan lain sebagainya. 
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 Kedua, kepada peserta didik, hendaknya mau mempelajari dan 

mengamalkan isi kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad 

Syakir dalam kehidupan sehari-hari. 
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sebagai pelajar SD dan SMP Penulis juga melanjutkan pendidikan diniyah di Pondok 

Pesantren Ribatul Athfal dan ditempuh hingga tahun 2014. Setelah itu pendidikan 

berikutnya di MA Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo ditamatkan pada tahun 2017. 

Masuk tahun pelajaran 2017/2018  melanjutkan pendidikan di Institut Islam Agama 

Negeri (IAIN) Ponorogo dengan mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam sampai 

tahun 2021. Selama menyandang status mahasiswa penulis juga melanjutkan 

pendidikan sekolah diniyah atau MMH (Madrasah Miftahul Huda) di pondok 

pesantren Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo hingga tahun 2019. 

 

 

 

 


